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Suara ketukan palu dalam si- 
dang keputusan perceraian, kali ini 
diikuti suara seruan senang di be- 
lakang sana. Inggi menundukkan 
kepalanya, meremas kain celananya 
dengan kuat. Air mata yang ingin 

x- menetes ia tahan, bagaimana pun 


03 “lia sudah lega, terbebas dari segala 


jeratan ini, meskipun ia harus mer- 
elakan anak yang baru seminggu ia 
lahirkan jatuh ke pihak mantan sua- 


minya. 


Harus menikah dengan laki-la- 
ki yang memperkosanya adalah 
suatu mimpi buruk bagi Inggi. En- 
tah dimana hati orang-orang yang 
memaksa menikahkan ia dengan 
Petra. Katanya, nanti kalau Ing- 
gi hamil, ia akan menjadi aib di 
kampung ini. Hamil tanpa suami. 
Atas desakan warga sekampung, 
orangtua Inggi menyerah dan 


memilih menikahkan Inggi dan Pe- 


tra, padahal, saat itu Inggi sangat». 


trauma atas kejadian yang menim- 
panya. Rasa sakit, marah, dan benci 


bercampur menjadi satu. 


Inggi, yang saat itu baru saja 
menyelesaikan studinya di salah 
satu perguruan tinggi di pusat kota 
memutuskan pulang kampung, 
sambil menunggu panggilan kerja. 
Parasnya yang cantik, penampilan- 
nya sederhana namun tetap enak 
dipandang. Siapa pun lelaki, pasti 
menyukainya. Sampai pada suatu 
malam, saat Inggi baru saja pulang 
dari Mesjid dalam rangka rapat 
bersama remaja mesji, Petra yang 


“sudah mengincarnya sejak lama, 
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membawa Inggi secara paksa ke ru- 
mah kosong. Dan di sanalah, mah- 


kota Inggi direnggut. 


Teriakan dan isakan tangis Inggi 
terdengar oleh beberapa anak rema- 
ja mesjid, dan mereka langsung me- 
manggil orang yang lebih dewasa 
untuk mengecek ke sana. Warga 
mendapati Inggi dan Petra dalam 
keadaan bersetubuh. Atas musy- 
awarah bersama, Inggi dan petra 
dinikahkan. Dan hari ini, tepat sep- 
uluh bulan, Inggi dan Petra memu- 
tuskan untuk bercerai. Alasannya 


adalah, Petra tidak lagi mencintai 


Inggi. Begitulah keegoisan lelaki,» 
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saat wanita menjadi jelek sedik- 
it saja, ia akan langsung berpaling, 
tanpa pernah mereka sadari bahwa 


mereka,lah penyebabnya. 
Sejak menikah, Inggi tidak pernah 


mengurus tubuhnya. Hari-harinya 
ia habiskan untuk melamun saja. 
Tubuhnya semakin kurus, ber- 
banding terbalik dengan perutn- 
ya yang semakin membesar. Inggi 
dinyatakan hamil sebulan setelah 
menikah, sebuah takdir yang begi- 
tu menyakitkan bagi wanita muda 
seperti dirinya. Diperkosa sampai 
hamil, dinikahi oleh pemerkosa, 


“dalu sembilan bulan lebih ia harus 
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merasakan kehamilan yang tidak ia 
inginkan. Inggi benar-benar merasa 
sendiri, harusnya ia sudah bekerja 
di sebuah perusahaan, mengirimi 
uang bulanan ke rumah, dan juga 
menikmati hidup seperti teman- 


teman seumurannya di luar sana. 


~ 


“Nggi! panggil Bapak, men- 


yadarkan lamunan sang anak. 
Inggi mengangkat wajahnya 

yang begitu berat.” Iya, Pak?” 
“Sudah selesai, kita pulang sa- 


ja,yuk? Akta cerai kamu baru bisa 


diambil besok atau lusa. Nanti biar 


Bapak yang ambilkan,ya?” kata Ba- - 


pak Inggu dengan lembut. 
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Inggi mengangguk dengan 


senyuman tegar. Iya, Pak...” 


“Ya udah, yuk.” Bapak menun- 
tun Inggi. Anaknya itu baru satu 
minggu melahirkan, harus berjalan 
pelan-pelan. Harusnya ia tidak 
diizinkan keluar rumah, namun, 
keadaan memaksa Inggi harus 
datang ke sini. 


“Pak, besok...Inggi sudah nggak 
punya anak, kata Inggi sambil ber- 


jalan. 


“Iya, Bapak tahu. Sudah, relakan 


saja. Kamu fokus untuk mengejar 


FX 
k 


“karir kamu, ya?” katanya sambil 


AS menuntun Inggi ke mobil yang ia 
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sewa. 


“Memangnya orang seperti Ing- 
gi masih punya masa depan, Pak? 
Inggi ini sudah rusak, sudah punya 
anak, bahkan sekarang...sudah jadi 
janda.” Inggi berusaha sekuat tena- 
ga tidak mengeluarkan air mata di 


depan Bapak. 


“Kamu sudah punya anak,bah- 
kan sudah janda sekalipun bukan 
suatu halangan untuk meraih kes- 
uksesan. Kamu ingat, dulu, kamu 
mau ajak Bapak makan di restoran 
di Kota, makan sop buntut kesu- 


kaan Bapak.” 


Inggi mengangguk kuat, air, 
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matanya sudah tak dapat lagi ia 
bendung. Ia punya banyak cita-cita, 
tapi, dulu sebelum Petra mengubah 
segalanya. “Iya, Pak...iya, Inggi in- 
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gat. 


“Nah, saatnya kamu penuhi janji 
itu. Tapi, tidak sekarang...mungkin 
bulan depan...tahun depan.” Ba- 
pak terkekeh, kemudian memberi 
instruksi pada sopir untuk segera 


jalan. 


Inggi menyandarkan tubuhnya 
ke bangku mobil. Perlahan ia me- 


mejamkan mata, sidang perceraian 


itu sangat singkat. Katanya, salah 


satu jaksa di sana adalah masih dari 
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keluarga Petra, hingga prosesn- 
ya bisa langsung cepat. Selain itu, 
alasan perceraian ini adalah Inggi 
berselingkuh, hingga hak asuh anak 
jatuh pada pihak Petra. Inggi pasrah 
saja, lagi pula, ia sudah tidak mau 
tinggal satu atap dengan laki-laki 
memuakkan itu. Meski sudah ber- 
status istri, Inggi tidak pernah mau 
disentuh oleh Petra. Ia biarkan Pe- 


tra bersama wanita lain. 


Tanpa terasa, Inggi sudah sampai 
di rumah. Ia disambut oleh sang Ibu 
yang langsung memeluknya den- 


gan tangisan. 


“Yang sabar,ya,” katanya sambil/ => 
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menuntun Inggi ke dalam rumah. 


“Iya, Bu. Anakku rewel nggak, 
Bu?” 


“Dari tadi tidur saja kok. Ayo, 
kamu naik ke tempat tidur, perin- 
tah sang Ibu dan,merapatkan paha, 


dan meluruskan kaki Inggi. 


“Bu, nanti malam atau besok... 
mungkin kita sudah nggak ngasuh 
anakku, Bu. Dia akan diambil oleh 


Bapaknya, ucap Inggi. 


“Ya sudah, nggak apa-apa. Dia 
juga Bapaknya,kan? Mau bagaima- 
na lagi. Kamu juga sudah tidak 

“skuat tinggal di sana. Ini adalah doa 
MG aa 4 A 


NN 
T N i AS CN x DA P 16 
| N | / , ” 5 / 3 i / 


— $ PP 
T Pp | "7 


kamu, Inggi. Kamu harus kuat.” Ibu 


mengusap-usap pundak sang anak. 
“Iya, Bu, isak Inggi. 


“Ya udah, kamu istirahat,Ibu 
udah bikinkan nasi liwet loh. Ibu 


ambilkan, ya...” 


Inggi mengangguk. Setelah Ibu 
pergi, ia menggendong anakn- 
ya. Sejak awal, ia tidak diizinkan 
memberi asi pada sang anak oleh 
keluarga Petra, karena memang 
sudah menjadi kesepakatan ber- 
sama. Inggi mengecup kening, 


kedua pipi, dan dagu sang anak. 


“Tumbuhlah dengan sehat dan - 
kuat, bersama Ayah, Nenek, dan, 
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Kakekmu...maaf, Bunda tidak bisa 
mengurus dan membesarkanmu. 
Jadilah anak yang jujur dan pen- 
yayang agar kelak kamu menjadi 


orang yang sukses.” 


Ibu Inggi yang baru beberapa 
langkah keluar, lalu kembali lagi 
ingin menanyakan sesuatu, men- 
dengarkan kata-kata Inggi. Ia ikut 
meneteskan air mata. Tidak ada 
Ibu yang sanggup berpisah dengan 
anak kandungnya sendiri. Tapi, ter- 
kadang mereka dihadapkan pada 
suatu kondisi yang membuat kita 


tidak bisa memilih. Ia dan suami 


“sudah berdiskusi mengenai masa 
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depan Inggi. Anak sulungnya itu, 
harus meneruskan cita-citanya. 
la akan membuat Inggi pulih dan 


mengantarkannya ke kota untuk 


bekerja. 
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Tiga tahun kemudian 


Inggi berjalan cepat menuju ru- 
amg meeting. Seharusnya ia tidak 
makan sambal terlalu banyak saat 
makan siang tadi. Sekarang perut- 


Ce, nya mulas-mulas dan harus buang 


~o air besar berkali-kali. Ia hampir ter- 
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lambat, semua orang sudah masuk 
ke ruangan, semoga saja ia masih 


sempat mengambil posisi. 


Di depan ruangan meeting, seo- 
rang anak kecil yang mungkin be- 
rusia empat tahun berdiri di sana. 
Namun, raut wajahnya terlihat be- 
gitu tenang, Inggi jadi iba melihat- 
nya. 


“Hai,kamu sama siapa?” 


“Halo, Tante, sapanya dengan 
begitu manis. Ia menggerakkan tu- 
buhnya ke kanan dan ke kiri hingga 


gaun hijau mudanya bergoyang. 


"Nama kamu siapa?” 


“Elsa...” 


“Elsa kenapa bisa ada di sini?” tan- 
ya Inggi. 

“Elsa...mau ke sini karena mau 
lihat Kakek. Kata Papi, Kakek jadi 
Direktur, katanya dengan pengu- 
capan yang fasih. 


“Oh,kebetulan Tante mau masuk 
ke dalam. Kakek kamu pasti sudah 
di dalam,ya? Mau ikut Tante?” 


“Mau. Tapi, gendong! katanya 


sambil mengulurkan kedua tangan- 


nya pada Inggi. 
GG “Oke... Inggi menggendong 
“32 “Elsa, masuk ke ruangan. Tiba-tiba 
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saja suasana menjadi hening kare- 
na ternyata acara sudah dimulai. 
Semua mata tertuju pada Inggi. 
Wanita itu hanya bisa tersenyum, 
wajahnya juga merah menahan 


malu. 
“Kakek!” teriak Elsa. 


Pria tua itu tersenyum, ke- 


marilah, Flsa.” 


"Makasih,ya, Tante...udah bantu- 
in Elsa cari Kakek.” Elsa mengecup 
pipi Inggi kemudian turun dari gen- 
dongan Inggi. Wanita itu cepat-ce- 


pat mencari posisi duduk yang nya- 


man. Setidaknya keterlambatannya + 


kali ini tidak begitu memalukan , 


karena ia membawa cucu Pak Di- 


rektur. 


Elsa duduk di sebelah Sang Ka- 
kek, dyduk selayaknya seorang Di- 
rektur juga. Ia anak yang manis, ti- 
dak rewel, dan ikut mendengarkan 
ucapan sang Kakek dengan tenang. 
Suara gemuruh tepuk tangan meng- 
gema di ruangan meeting usai Pak 
Wiko, Direktur Baru itu memberi- 


kan kata sambutan. 


“Sepulang kerja, kita akan menga- 
dakan makan-makan dalam rangka 
menyambut Direktur baru,ya, kata 

| sang Manager. 
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“Sekarang, kalian kembali beker- 
ja.” 
Para staf membubarkan diri. In- 
ggi berdiri, mengantri keluar ruan- 
gan. Saat antrian berkurang dan ia 
sudah sampai di dekat pintu, gadis 


kecil itu memanggil. 


“Tante!” panggilnya sambil turun 
dari kursi. 


“Iya, ada apa, Elsa?” 


“Nama Tante siapa?”tanyanya 


dengan nada menggemaskan. 


“Nama Tante Inggita Wimalaya, 


panggil saja Tante Inggi, kata Inggi .- 


memperkenalkan diri. 
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“Namanya susah banget. Elsa 
panggil Tante Peri aja. Soalnya 
Tante baik banget!” 


Elsa mengusap puncak kepala 
Gadis kecil itu. Andai tidak ada Pak 
Direktur dan juga beberapa peting- 
gi kantor, ia pasti sudah mencium 
pipi Elsa.” Iya, gimana nyamannya 
Elsa aja, ya. Tante kerja dulu, ya. 
Elsa duduk yang baik di sebelah 


Kakek. Jangan kemana-mana.” 
“Iya, Tante...” 


“Elsa!” Seorang pria masuk den- 


gan wajah khawatir. Dipelukn- 


-ya Elsa dengan erat. Kemana aja 


ap Papi nyariin.” 
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“Elsa di dalam kok, sama Ka- 


kek!” katanya dengan polos. 


“Saya permisi...” Inggi terpaksa 
mengucapkan itu. Jika pria itu di- 
panggil 'Papi berarti pria tersebut 
adalah anak Pak Direktur. 


“Dah, Tante!” Elsa melambaikan 


tangan. 


Sementara Gara, pria yang baru 
masuk itu menatap kepergian Inggi. 
Lalu, ia melangkah keluar mengi- 


kuti wanita itu. 


“Gi! panggilnya setengah berte- 
riak. 


Langkah Inggi terhenti, jantung- 
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nya berdegup kencang. Ila memba- 
likkan badan dan terbelalak.” Mas 
Gara?” 


Gara melangkah mendekat, ia 
tersenyum penuh arti.” Kamu ben- 
eran Inggi,kan?” Sekarang ia terta- 
wa. Iya, ya ampun, tadi itu aku ng- 


gak sadar kalau itu kamu.” 


Inggi tertawa kecil.” Aku juga ng- 


gak nyadar kalau ini kamu, Mas.” 


“Sekarang kamu kerja di sini? 
Aku pikir masih di kantor yang 


lama.” 


“Enggak, aku lebih nyaman di 


asini.” Inggi terkekeh. Gara atau Kan- 
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igara Banu adalah teman sekantorn- 
ya dulu, saat ia baru saja bekerja, 
tiga tahun yang lalu. Saat itu, Inggi 
menjadi copywriter, sementara Gara 
adalah seorang Art Director. Mereka 
tidak dekat, tetapi saling mengenal. 
Tiga bulan kemudian Gara resign, 
katanya, pria itu diterima bekerja 
di sebuah perusahaan besar dengan 
posisi yang tinggi. Sekarang, mere- 


ka bertemu lagi. 


“Udah lama,ya, nggak ke- 
temu, kata Gara. 


I1 


“Tya... 


“Papi! teriak Elsa dari pintu. 


“Sebentar, sayang!” balas Ga- 


ra. Boleh aku minta kontak kamu?” 


Inggi terdiam beberapa saat, 
kemudian ia menggeleng pe- 
lan. Kalau ada apa-apa, langsung 
temui saja di kantor ini/Mas. Maaf, 
saya harus kembali kerja. Senang 
bisa ketemu lagi.” Inggi melangkah 


cepat menuju ruangannya. 


Gara mematung di tempat, me- 
lihat raut wajah Inggi, sepertinya 
wanita itu menjaga jarak dengan- 
nya. Ia pun menemui Elsa dengan 


perasaan kecewa. 


Inggi menarik kursi, duduk den- 


r a gan tenang di hadapan layar kom- 
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puter yang ditempeli kertas be- 
warna-warni berisikan pekerjaan 
yang harus segera diselesaikan. Se- 
hari-harinya, Inggi bekerja sebagai 
desain layout buku dan majalah. 
Namun, di luar dari itu ia juga me- 
nerima pemesan dari luar. Tentu 
saja itu ia lakukan di luar jam ker- 
ja kantor. Hasilnya lumayan untuk 


menambah isi tabungannya. 


“Gi, nanti ikut acara makan- 
makan Pak Wiko,kan? tanya Anita 


memastikan. 


Inggi menatap Anita yang ada di 


kubikel sebelah.” Memangnya nanti , 


makan-makannya di mana?” 


“Katanya, sih, di restoran seafood 
itu loh, yang agak mahal itu. Say- 
ang,kan kalau dilewatkan. Aku,kan 
salah satu pemuja gratisan.” Anita 
terkekeh. 


“Ya udah, ikut juga, deh aku. Lagi 
pula nggak enak kalau cuma aku 
yang nggak ikutan. Pak Direktur 
juga yang ngundang, balas Inggi. 


“Oke! Nanti ikutan motorku 


aja, kata Anita. 


Inggi mengangguk.” Oke, 


makasih.” 


Anita kembali duduk dan fokus 


“pada pekerjaannya. Inggi menarik 
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kertas bewarna pink, ia akan men- 
gatur tata letak novel yang sudah 
diperiksa editor. Kali ini, sebuah 
novel cinta dari salah satu penulis 
ternama. Beberapa karyanya sudah 
difilmkan. Inggi merasa senang bisa 
ikut berperan dalam proses pem- 


buatan novel tersebut. 


Meng-layout naskah novel atau 
majalah merupakan kesenangan 
sendiri bagi Inggi. Ia bisa memain- 
kan imajinasinya. Bermain-main 
dengan gambar dan warna. Ia di- 
haruskan menguasai beberapa ap- 


likasi desain agar ia bisa berimpro- 


visasi. Waktu bekerja menjadi tidak, 
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terasa karena Inggi sedang melaku- 


kan hobinya. 
Sudah pukul empat. Beberapa staf 


sudah bersiap-siap untuk mengh- 
adiri acara perayaan Direktur baru. 
Inggi masih saja fokus pada layar 


komputernya. 


“Gi, ayo! Nanti ketinggalan 
loh!” panggil Anita. 


“Duh, sebentar...nanggung,nih. 
Lima halaman lagi, kata Inggi sam- 


bil memainkan mousenya. 


“Tapi, semua udah berangkat, 
Gi!” 


42 ~ “Ya udah, duluan aja. Nanti aku 
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nyusul, balas Inggi tanpa mengali- 


hkan pandangannya. 


“Ya udah deh.” Anita menyan- 
dang tasnya dan pergi. 


Menit demi menit berlalu. Semua 
staf sudah pergi ke restoran yang 
sudah ditentukan. Sementara Inggi, 
ia baru saja menyelesaikan halaman 
terakhirnya. Disimpannya hasil 
kerja selama beberapa jam tersebut, 


kemudian meregangkan otot-ototn- 
ya. 


“Selesai!” pekiknya senang. Ia me- 


noleh ke sekeliling ruangan.” Wah, 


udah sunyi,nih..udah pada kelu- - 


ar,ya. Inggi merapikan meja dan ,, 
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tasnya. la bangkit dan keluar. Tapi, 
suasana kantor benar-benar hening, 


bahkan parkiran pun sudah sunyi. 


“Loh, kok udah sunyi banget. 
Aku ketinggalan,nih...” Inggi me- 
nepuk jidatnya. 


“Gi, ayo bareng aku. Mau acara 
perayaan, kan?”teriak Gara yang 
baru selesai menelepon di sebelah 


mobilnya. 


Inggi mengangguk dengan gu- 
gup,” iya, tapi, aku jalan kaki aja.” 
Jalan kaki adalah hal yang mun- 
gkin, tapi, setelah itu betisnya pasti 


~ langsung sakit. 
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“Bareng aja, aku juga mau ke sana 
kok.” Gara memberi isyarat untuk 


masuk ke mobil. 


Inggi masuk ke dalam mobil den- 
gan tegang. Mas kok baru berang- 
kat?” 


“Iya, kelamaan nerima telpon,”- 
balas Gara. Padahal, ia sengaja 


menunggu Inggi. 


“Kamu apa kabar, Gi? tanya 
Gara saat mobil sudah keluar dari 


pelataran kantor. 


“Baik, Mas.” 


“Kamu sudah menikah seka-. 


rang?” 


“Belum, Mas...” 


Suasana hening, Inggi lebih 
memilih menjawab pertanyaan 


Gara, ketimbang bertanya kembali. 


“Sekarang, kamu lebih pendiam, 


Gi, kenapa?” 


“Dari dulu,kan, aku memang 


pendiam, Mas.” Inggi tertawa kecil. 


Lampu sein sebelah kanan mo- 
bil Gara menyala. Mereka sudah 
sampai ke restoran yang dimaksud. 
Karena mereka datang terakhir, 
mau tak mau Inggi dan Gara duduk 
bersebelahan. Makanan mulai dihi- 


“sdangkan dan perayaan dimulai. 
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“Gi, nanti pulangnya aku an- 


tar,ya?” 


Inggi menggeleng cepat.” Aku 
naik angkutan umum, Mas. Dekat 
kok.” 


“Tapi, aku pengen nganterin 
kamu setelah sekian lama kita ng- 
gak ketemu, Gi.” Gara masih beru- 
saha. 


“Terima kasih, Mas. Aku bisa 


pulang sendiri.” 


Gara menatap Inggi heran. Dulu, 
wanita itu memang pendiam. Tapi, 


tidak pernah menghindari pem- 


bicaraan seperti ini. Ia tetap ramah- 


dan menyenangkan saat berbicara. 
Karena takut Inggi semakin meng- 
hindar, Gara memilih diam dan 


melanjutkan makannya. 


Acara semakin seru ketika disu- 
guhkan bir. Beberapa langsung me- 


neguknya dengan penuh suka cita. 


“Gi, coba dong bir-nya. Enak, 
nih!” 


Inggi melambaikan tangannya, 


menolak.” Aku nggak minum bir.” 


“Kadar alkoholnya cuma lima le- 
rden kok. Coba dong!” 


. “”Coba...coba!” semua berteriak 
28 “seperti itu. 
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Inggi tertegun sambil menerima 
segelas bir dan meneguknya. Ia ber- 


gidik ngeri dengan rasanya. 
“Gi? Baik-baik aja? tanya Gara. 


Inggi mengangguk, kemudian 
meneguk air putih. Rasanya sung- 
guh aneh. Tapi, kemudian ia me- 
neguknya lagi dan terbawa suasa- 
na. Gara jadi khawatir melihat sikap 
Inggi yang kelamaan semakin aneh. 
Memang, kadar alkoholnya cuma 
lima persen. Tetapi, bagi yang tidak 
pernah minum alkohol, tetap saja 


akan mabuk. 


Acara pun dibubarkan, satu per- - 


satu mulai pulang. Inggi menyan- » 


darkan kepala di meja, kepalanya 


pusing dan berat sekali. 


“Gi...” Gara membangunkan Ing- 
gi. 

Wanita itu hanya menggumam. 
Karena semua sudah pulang, mau 
tidak mau , Gara mengangkat Inggi 
dan membawanya ke mobil. Gara 
merenung di dalam mobil, kemana 
ia harus mengantarkan Inggi? Ia ti- 


dak tahu dimana wanita itu tinggal. 


Gara terpaksa membawa Inggi ke 
rumahnya. Semoga saja, ketika ba- 
ngun, wanita itu tidak marah atau 

- berpikir yang tidak-tidak padanya. 


rA 3 Sepanjang jalan, Gara melirik wani- 
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ta di sebelahnya berkali-kali. Wanita 
yang pernah ia kagumi, namun, tak 
pernah berani untuk bicara panjang 
lebar. Bertegur sapa di kantor saja 
sudah membuatnya gemetaran. Be- 
gitu sampai di rumah, ia langsung, 
memasukkan mobil ke garasi agar 
tidak ada orang yang melihatnya 
membawa wanita pingsan. Gara 
membopong Inggi ke dalam kamar 
tamu. Tak ada yang bisa laki-laki 
itu lakukan selain menunggu Inggi 


bangun. 


“Semoga saja cepat sadar, jadi, 


aku bisa antar Inggi malam ini, gu- 


mam Gara sambil memerhatikan». 


Inggi yang sedang terlelap. 


Pria itu bangkit meninggalkan 
kamar, lalu mengganti pakaiannya. 
Setelah itu, ia membuat secangkir 
kopi dan menikmati waktu santain- 
ya di rumah. Dinyalakannya tele- 
visi, duduk manis menonton berita 
terkini. Jika Inggi tidak ada di sini, 
seharusnya ia sudah tidur nyenyak. 
Tapi, kehadiran wanita itu mem- 
buatnya resah, ingin selalu melihat- 


nya di dalam sana. 


Suara orang sedang muntah ter- 


dengar memecah keheningan. Gara 


cepat-cepat menuju kamar tamu 


untuk menengok Inggi. Gi!” 
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Wanita itu tidak mendengar, ia 
terus memuntahkan isi perutnya 
di closet. Gara mendekat, dipijat- 
nya tengkuk Inggi.” Udah enakan, 
Gi? tanyanya begitu tidak ada lagi 


suara. 


Inggi menoleh cepat.” Kenapa 
Mas ada di sini?” 


“Hmmm ,i...ini rumahku!” 
“Apa! teriaknya spontan. 


Gara mundur beberapa lang- 
kah, tidak ingin memperkeruh 
keadaan. Jangan salah paham,ya. 


Tadi, kamu pingsan, terus...aku 


bawa ke sini karena nggak tahu ru-7. 


H 


mah kamu di mana 


Inggi mengusap kepalanya. Ia 
baru teringat kalau ia baru saja mi- 
num-minum. Oh iya...maaf,Mas, 


kepalaku berat sekali.” 


“Kamu masih harus berbaring. 
Kamu itu masih terpengaruh alko- 


hol, atau kuantar pulang saja?” 


“Iya, aku mau pulang saja, Mas. 
Tapi, naik taksi aja, jangan dian- 
tar, balas Inggi. 

Gara menggeleng, Inggi tidak 
boleh naik taksi sendirian dalam 


keadaan mabuk. Sangat berbaha- 


«ya. Aku antar kamu,baju kamu... 
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kena muntahan, Gi.” 


JI 


“Iya...” Inggi melihat bajunya 


sendiri, kotor dan bau. 


“Ganti baju dulu,ya, bersihkan 
diri. Habis itu saya buatkan air 
panas. Sebentar!” Gara keluar dari 
sana, masuk ke dalam kamarnya 
untuk mencari pakaian yang cocok 
untuk Inggi. Tapi, pakaian lelaki, 
sungguh tidak ada yang cocok di- 
pakai wanita. Gara meraih keme- 
ja lengan panjang bewarna hitam 
yang sudah jarang ia pakai. Lalu, ia 
membawakan kemejanya itu untuk 
Inggi. 


“Gi, pakai ini dulu,ya...” 
À à 


Inggi mengangguk.” Terima 


kasih, Istri Mas kemana?” 


“Aku belum beristri, Gi.” Gara 
tertawa geli, pakai,ya...aku bikink- 


an teh panas di depan.” 


Inggi mengangguk,ia segera ma- 
suk ke dalam toilet untuk mem- 
bersihkan diri dan mengganti pa- 
kaiannya. Ia malu, kenapa harus 
Gara yang menolongnya, bukan 
teman wanita sekantor. Dipandan- 
gi tubuhnya di depan cermin usai 
berganti pakaian. Kemeja Gara ke- 


besaran. Ia jadi terlihat aneh, keme- 


ja kebesaran dan celana palazzo. 


Ja membuka celananya, karena ia 
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memakai tap pants di dalamnya. Ia 
mencari Gara yang ternyata sedang 


menyiapkan teh panas. 
“Mas! panggil Inggi. 


“Iya, sebentar,ya...sudah mau 


selesai ini, jawab Gara tanpa meli- 
hat. 


Aroma seduhan jahe tercium kuat 
di hidung Inggi. Wanita itu duduk 
di meja makan kecil milik Gara. Ing- 
gi memegangi kepalanya yang ma- 


sih terasa pusing. 


Gara membalikkan badan, 


tersenyu melihat Inggi. Ini...teh 


jahe untuk kamu.” 


“Makasih, Mas, maaf merepot- 


kan, balas Inggi. 


“Nggak repot, aku membantu 
teman lama,kan?” Gara terkekeh, 
lalu ia berjalan ke depan televisi un- 
tuk mengambil kopinya, lalu ia ber- 


gabung dengan Inggi. 


Inggi menyeruput teh jahe bua- 
tan Gara, perasaannya terasa begitu 
lega. Aroma jahe begitu menenang- 
kan dan membuat pusingnya perla- 


han berkurang. 
“Sudah enakan?” 


“Lumayan, Mas.” Inggi 
tersenyum. Diedarkan pandangan- 
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nya ke sekeliling rumah Gara.” Apa 
nggak apa-apa kita cuma berdua di 


sini, Mas?” 


“Nggak apa-apa kok...memang- 
nya kenapa? Kamu sudah mau pu- 


lang,ya? Tunggu sebentar lagi saja.” 
“Mas sendiri di sini?” 
“Iya.” 
“Elsa dimana?” 


“Dirumah Papa, balas Gara sing- 
kat. 


“Oh...” Inggi menghentikan per- 


tanyaannya dan melanjutkan memi- 


num teh jahe. Setelah habis, mun-,- 


gkin ia sudah bisa pulang dari sini; xx 
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“Kalau kamu masih pusing, 
menginap di sini saja, Gi? Besok 
pagi, aku antar pulang supaya kamu 


bisa ke kantor.” 


Inggi menggeleng cepat, nggak 
kok, Mas. Bisa-bisa...” Inggi meng- 
habiskan tehnya, lalu bangkit. Gara 
terkejut, karena ternyata Inggi tidak 
memakai bawahan. Tap pants wan- 
ita itu tidak terlihat karena tertutup 


kemeja yang kebesaran. 


“Kamu...mau pulang? tanya 


Gara sambil menelan ludahnya. 


“Iya. Saya ambil perlengkapan 
“saya dulu, Mas. Inggi masuk ke 


-e dalam kamar dengan cepat. Men- 
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gambil pakaiannya yang terkena 
muntahan, memakai celana, lalu ia 


menemui Gara. 
“Aku udah selesai.” 


“Oke. Ayo kuantar pulang.” Gara 
terlihat salah tingkah. Ini sudah 
hampir larut, namun, Gara harus 
tetap mengantarkan Inggi sampai 


ke rumahnya. 


Kak 
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Pagi ini Inggi bisa bangun den- 
gan badan yang segar. Perasaan- 
nya juga membaik dan siap untuk 
pergi ke kantor. Untunglah sema- 
lam Gara menolongnya, membantu 

¿menghilangkan efek alkohol den- 


“6 gan teh jahe buatannya. Ia sedikit 
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malu, saat semalam Gara mengan- 
tarkannya pulang, dan membantu 
membukakan pintu. Inggi hanya 
bisa senyum-senyum sendiri saat 
menyadari ia tertidur dengan me- 


makai kemeja Gara. 


Wanita itu memasuki kantor 
dengan perasaan bahagia, perasaan 
yang sudah lama sekali tidak ia ra- 
sakan. Seperti biasa, ia meletakkan 
tas, memastikan mejanya bersih, 
lalu pergi ke pantry untuk membuat 
teh tarik favoritnya. Sebuah teh tar- 
ik sasetan yang dicampur oleh susu 


kental manis,rasa nikmat itu tiada 


duanya. Setelah itu ia kembali ke». 


meja kerja, menyalakan komputer, 
menyalakan musik dengan volume 
yang hanya ia saja yang bisa men- 


dengarkannya. 


“Nggi!” panggil Anita yang baru 
saja sampai. Wanita itu bersandar 


pada pembatas kubikel. 
44 Apa?” 
“Semalam, kamu baik-baik aja?” 


“Iya, jawab Inggi singkat, sedikit 
kesal karena sebagai teman dekat, 


Anita tidak menolongnya. 


“Semalam, Pak Gara bersikeras 
«beliau yang nolongin kamu dan bil- 


42 Tang, kamu bakalan baik-baik aja, - 
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balas Anita lagi. 
“Oh,ya? Iya...Pak Gara udah an- 


terin aku kerumah dengan selamat, 


sehat sentosa.” Inggi tersenyum. 


“Syukurlah kalau begitu.” Anita 
langsung duduk. 


“Nita! panggil Inggi, sekarang 
wanita itu yang berdiri, melongok 
ke kubikel Anita. 


dl Iya?” 


“Semalam, aku mabuk bener- 


an,ya?” 


“Iya...kamu banyak minum.” 


Inggi tersenyum kecut, beta-/- 


pa malunya ia mabuk di hadapan 
teman-teman dan petinggi di kan- 


tor.” Aku malu-maluin, ya?” 


Anita tertawa kecil.” Nggak,kok... 
kamu cuma ketiduran aja. Nggak 


ngigau yang aneh-aneh.” 


“O...oke! Balik kerja dulu.” Ing- 
gi duduk, menarik napas panjang 
untuk menenangkan pikirannya. Ia 
mengeluarkan kotak makan berisi 
roti yang ia beli di perjalanan tadi, 
lalu menikmatinya bersama teh tar- 


ik dan setumpuk pekerjaan. 


Pukul tiga lewat lima belas menit, 
Inggi mengakhiri pekerjaannya. 


-© Namun, masih ada satu jam lagi 
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sampai jam pulang. Inggi mengam- 
bil cangkir bekas ia minun teh tar- 
ik tadi lagi dan membawanya ke 
pantry. Saat keluar dari pantry dan 
hendak kembali ke ruangannya, In- 
ggi melihat banyak deretan buku 
yang baru saja diterbitkan perusa- 
haan ini. Wanita itu berhenti dulu 


di sana. 


Sementara,tak jauh dari tempatn- 
ya berdiri, Elsa dan Gara baru saja 
datang untuk menemui Wiko,sang 
Kakek. Gadis kecil itu berlari-lari 


kecil mengelilingi Gara dan Wiko, 


sesekali menarik celana dan kemeja 


keduanya. 


Inggi tersenyum geli melihat 
kelakuan anak kecil tersebut. Ia 
melambaikan tangan padanya, 
lalu bersamaan dengan itu,Gara 
menoleh. Inggi jadi salah tingkah 
karena sudah berkelakuan aneh. Ia 
tersenyum malu, lalu memalingkan 
wajahnya. 


“Sebentar,ya...Papa masuk du- 
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lu!” pamit Wiko pada Gara. 


Gara mengangguk, matanya tak 
lepas dari Inggi yang masih berdiri 
di sana. Kemudian ia membungkuk. 


“Elsa, kamu kenal dengan Tante 


I itu?” 
| Elsa mengangguk. Kenal, 
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dia,kan...Tante peri.” 


“Eh,Tante Peri?” Gara langsung 
membayangkan Tante Peri seperti 
Mimi Peri. Kemudian ia bergidik 
ngeri, tapi, tentu saja Inggi bukan- 
lah Mimi Peri. Inggi adalah wani- 
ta tulen dengan kulit kuning lang- 
sat, tubuh sintal, dan rambut yang 
indah. Gara memejamkan mata, 
menyalahkan otaknya yang sudah 
berpikiran mesum. Bisa-bisanya ia 


mengingat kondisi fisik Inggi. 


“Dia...Tante Peri yang selalu 


kasih aku senyuman manis, seperti 


senyuman Mama, katanya sambil . 


terkekeh. 
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“Kalau begitu, ayo ke sana, ajak 
Tante Peri makan yang enak, bisik 


Gara. 


“Makan enak? Apa kita mau 
makan di tempat yang sangat Elsa 
suka?” tanyanya dengan tubuh dig- 


erakkan ke kanan dan ke kiri. 


Gara membungkukkan badanny- 


a, kamu mau es krimnya, ya?” 
“Iya, Papi, enak...boleh,kan?” 


“Boleh. Sekarang, kamu ke sana 


dan ajak Tante Peri makan sama 


kita.” 
¥. =- “Siap, Papi. Gadis kecil itu ber- 
“42 “Jari kecil ke arah Inggi. Ia menarik 
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pinggiran rok wanita itu. Tante...” 


Inggi menoleh kaget, ia berjong- 
kok di hadapan Elsa. Hei, cantik, 
ada apa?” 


“Tante, mau nggak ikut makan 
sama aku dan Papi, tanyanya den- 


gan lembut dan imut. 


“Makan sama kamu dan Papi?” 
Inggi tergagap, ia menatap ke arah 
Gara yang berdiri saja di sana sam- 


bil melempar senyum. 


Elsa mengangguk, iya, Tante... 


yuk.” 


“Tap...tapi, Tante lagi ada ker-. 


jaan, sayang, kata Inggi dengan 
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spontan. Tiba-tiba saja ia merasa 
gugup diperhatikan dari kejauhan 
oleh Gara. 


Mata Elsa berkaca-kaca, raut wa- 
jahnya juga langsung berubah men- 
jadi sedih. Inggi langsung panik, 
takut anak Bosnya itu menangis di 
keramaian ini.”Eh, jangan sedih... 


nanti nggak cantik lagi.” 


“Kalau gitu, ayo, kita pergi.” Elsa 
menarik tangan Inggi. 
Inggi berdiri, kemudian mengi- 


kuti Elsa yang berjalan ke arah Ga- 
ra.” Maaf, Pak, saya...ikutin Elsa.” 


“Kita makan bareng,yuk, makan 
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sore.” Gara melirik wajah Elsa yang 


sekarang sudah ceria. 


“Tapi, ini masih jam kerja, Pak,”- 


jawab Inggi. 


Gara melihat jam tangannya.” Oh, 
kalau begitu kami tunggu sampai 
jam pulang,ya. Elsa mau sabar,kan? 
Tante Peri belum bisa pergi seka- 


rang karena masih kerja.” 


“Tante Peri?" ucap Inggi dalam 
hati. 


“Iya, Tante, Elsa bakalan tunggu 
kok. Gadis kecil itu tersenyum. 


“L.iya, permisi... Inggi pun bu- .- 


ru-buru masuk ke dalam ruangan-' 
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nya. Jantungnya berdegup ken- 
cang, tidak tahu nantinya ia harus 
bersikap bagaimana terhadap Gara 
dan Elsa. Apa lagi sampai saat ini 
ia tidak tahu apakah Elsa adalah be- 
nar-benar anak Gara atau bukan. Ia 
takut sekali kalau Gara itu adalah 


pria beristri. 


Jam kerja berakhir, Inggi senga- 
ja berlama-lama keluar dari ruan- 
gannya. Ia berharap Gara tidak sa- 
bar menunggu atau Elsa menangis, 
hingga mereka pergi tanpa dirinya. 
Inggi masih canggung sedekat itu 


dengan laki-laki, kecualo semalam, 


“saat ia setengah mabuk. 
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“Tante Peri!” Suara Elsa melen- 
gking di ruangan yang hanya ada 
Inggi saja. 


Tubuh Inggi membatu, menoleh 
ke arah pintu dan terpaksa mele- 


barkan senyumnya. Eh, Elsa...” 


Elsa berlari kecil menghampiri In- 


ggi, ayo, Tante, Elsa udah lapar...” 
“Eh, iya..iya, yuk!” Inggi men- 


yandang tasnya, lalu menggandeng 


gadis kecil itu. 


Gara menunggu tak jauh dari 
sana, lalu ia tersenyum ketika bi- 


dadari kecil itu berhasil membawa 


Tante Peri.” Yuk, langsung berang-7- 


kat ya.” 


Inggi mengangguk kikuk.”Tya, 
Pak.” 


Ternyata Inggi dibawa ke sebuah 
restoran, yang baru pertama kali ia 
lihat dan ia datangi. Maklum saja, 
hidup di kota dengan gaji yang, ti- 
dak begitu besar membuatnya ha- 
rus hidup hemat. Ditambah lagi, ia 
harus menabung untuk menaikkan 
derajat orangtuanya di kampung. 
Sejak Inggi berstatus janda, orang- 
orang kerap meremehkannya. Tapi, 


Inggi tidak peduli, ia hanya me- 


mikirkan orangtuanya yang sudah 
& “berjuang mati-matian menyekolah- 
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kannya sampai ke Perguruan Ting- 
gi. Sedikit demi sedikit, Inggi sudah 
membuktikan keberhasilannya. 
Ia sudah bisa merenovasi rumah 
orangtuanya yang rusak dan kini 
menjadi rumah yang cukup mewah 


di Kampungnya. 


“Tante Peri, kenapa diam saja?” 
Elsa menarik-narik lengan baju 
Inggi. Saat ini, mereka tengah 
menunggu pesanan makanan mer- 
eka datang. Elsa duduk di sebelah 
Inggi, sementara Gara duduk di ha- 


dapan Elsa. 


Inggi tersadar dari lamunann- .. 


ya. Tante cuma kagum sama resto-/ 
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rannya bagus.” 
“Tante belum pernah ke sini?” 
“Belum....” 
“Wah, kenapa?” 


“Tante nggak tahu kalau ada 


restoran di sini, balas Inggi lagi. 


“Papi, besok-besok...Papi sering 
ajak Tante Peri ke sini. Kasihan loh, 
Tante Peri nggak pernah ke sini. Pa- 
dahal, makanannya enak-enak ban- 
get, ucap gadis kecil itu. 


/ 


“Iya, Elsa...” Gara mengusap 


puncak kepala Elsa. 


“Papi, aku...mau telpon Mama 
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dong, rengek gadis kecil itu. 


Gara menggeleng sebagai bentuk 
penolakan, kita,kan, mau makan... 


kok telepon Mama?” 


“Telepon Mamanya? Mati 
aku! ucap Inggi di dalam hati. Apa 
mungkin, Gara tidak mau mengaku 
kalau ia sudah beristri. Atau mun- 
gkin saja, Gara ini seorang Duda 
anak satu, dan saat ini Elsa sedang 


rindu pada sang Mama. 


“Sebentaraja, Papi! Elsalangsung 


merengut. 


“Iya...iya, sebentar aja, ya? 


Gara mengalah, diambil ponseln-7. 


x 
"- 


ya, lalu mencari kontak dan men- 
ghubunginya melalui video call. 
Tidak berapa lama, video tersam- 


bung. 


“Nih, Elsa mau ngomong! kata 


Gara pada wanita di layar ponsel. 
“Mana anakku?” 


Elsa turun dari kursinya, lalu 
duduk di sebelah Gara. Gadis kecil 
itu tampak sumringah melihat wa- 


jah cantik sang Mama. 


“Mama!” Elsa melambaikan tan- 
gannya. 
| 


“Sayang! 
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Anggi bisa mendengarkan suara 
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wanita itu dengan jelas. Sekarang ia 
sungguh malu, pergi bersama anak 
dan suami wanita lain. Ia merasa 
terasing di sini. Terlebih lagi, ia ta- 
kut kalau ia ketahuan oleh Mama 
Elsa. 


“Kamu dimana, sayang?” 


“Elsa lagi makan, Ma, sama Papi 


(7 


dan juga Tante Peri!” Ia pun terkikik 
setelahnya karena melihat ekspresi 
Gara. Pria itu melotot ke arah Elsa 
yang sudah membicarakan menge- 


nai Inggi. 
“Siapa Tante Peri?” 


“Tante baik hati! jawab Elsa po- è 
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“Eh, Mas Gara...siapa Tante Peri? 
Calon Maminya Elsa,ya?” 


“Tahu, ah...nggak usah tahu! - 
balas Gara sedikit ketus, tapi, ia ti- 
dak terlihat serius dengan ucapan- 


nya itu. 
“Mama, Papa mana? tanya Elsa. 
“Hai, sayang!” 


Sekarang suara pria terdengar. 
Inggi semakin menerka-nerka da- 
lam diamnya, apakah Mama Elsa 


sudah menikah lagi dengan pria 


7. «lain, lalu mereka tampak akur. Luar 
“#2 “biasa sekali. 
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Inggi diam saja sepanjang Elsa 
bicara pada Mama dan Papanya. 
Untunglah makanan segera datang, 
jadi, ia tidak fokus mendengarkan 


pembicaraan mereka. 


“Elsa, makan dulu,ya. Nanti 


malam, bisa telepon lagi.” 


“Iya, Pi. Dah, Mama, Papa!” Elsa 
melambaikan tangannya. Begitu 
sambungan terputus, Elsa kembali 
ke sebelah Inggi. Ketiganya makan 
dengan lahap. Meskipun masih ke- 
cil, Elsa sudah terbiasa makan sendi- 


ri, Walau masih sedikit berantakan. 


Selesai makan, tampak seorang - 


wanita muda memakai baju khas ,, 
À å M cs 
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baby sitter menghampiri meja mer- 


eka. 
“Kakak Selly! teriak Elsa riang. 
“Loh, Mbak Selly?” 


“Iya, Pak, saya ke sini sama Ba- 


pak san Ibu, mau jemput Elsa.” 


“Ohya? Sebentar. Gara me- 
nelepon kedua orangtuanya untuk 
memastikan kebenaran tersebut. 
Setelah mendapat konfirmasi, Gara 


pun mengangguk. 


“Sayang, Kakek sama Nenek mau 


ajak kamujalan-jalan. Udah ditung- 


rs 


.gu di mobil 
yg “Asyik!” Elsa bersorak. Tante 
Me ah g A é 
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Peri, Elsa pergi dulu, ya. Makasih 
udah nemenin Elsa makan. Dah, 
Tante, Papi!” Gadis kecil itu menar- 


ik tangan Selly dan pergi dari sana. 


“Pak, Makasih, atas jamuanny- 
a! kata Inggi setelah bayangan Elsa 
tidak lagi terlihat. Maksudnya, ia in- 
gin segera berpamitan. Tidak enak 
hanya berduaan dengan Gara. 


“Kenapa kamu jadi panggil aku 
dengan sebutan ‘Pak’? Mas saja su- 
dah cukup, Gi.” 


“Karena, sewaktu acara makan- 


makan...Pak Wiko bilang, bisa saja 


sewaktu-waktu Pak Gara menggan- - 


tikan beliau, balas Inggi. 
A 
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Gara tersenyum tipis. Saya tidak 
berniat menggantikan Papa, Gi. 
Lebih baik orang lain saja. Nggak 
baik kalau jabatan diturunkan pada 
keluarga, terkesan nepotisme. Leb- 
ih baik diberikan pada orang lain 
yang lebih pantas. Apa lagi, itu bu- 


kan perusahaan milik kami.” 


“Lalu, kegiatan Bapak sekarang 
apa?” 


“Masih kerja kantoran juga seper- 
ti dulu. Cuma sekarang, kerja di pe- 
rusahaan konstruksi, jawab Gara, 


kemudian digenggamnya tangan 


£ x 


i agi jangan panggil Bapak, ya?” 


p E tersenyum, menarik tan- 
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gannya perlahan. Iya, Mas...maaf.” 


“Oh, maaf...saya pegang tangan 


kamu.” 


“Iya. Sebaiknya jangan, Mas. Ti- 
dak enak dilihat orang. Single par- 
ent kerap mendapat pandangan 
negatif dari orang-orang. Kita harus 


menjaga diri...” 


“Single parent? Hmmm maksud- 
nya aku?” Gara menunjuk dirinya 


sendiri. 


“Iya, Mas. Tapi, maaf...saya ti- 
dak bermaksud menyinggung sta- 


tus. Saya cuma...mengingatkan diri 


saya sendiri saja untuk menjaga diri.” 


Maaf, Pak.” Inggi jadi serba salah. 


“Gi, aku nggak single parent. 
Aku belum menikah dan Elsa bu- 
kan anak kandungku!"jelas Gara 


membuat Inggi mematung. 


“Sepasang suami istri yang video 
call dengan Elsa tadi itu...orangtua 
kandung Elsa, alias...adikku. Mer- 
eka lagi bulan madu kedua dalam 
rangka program anak kedua. Elsa 
memang memanggilku Papi, kare- 
na..aku sendiri belum menikah, 
Elsa sudah kuanggap anakku sendi- 
ri.” 

Inggi tidak bisa berkata apa-apa 


Q “3 Jadi, sejak kemarin ia salah pa- 
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ham terhadap Gara. Gara adalah 
seorang pria yang belum pernah 
menikah. Jika sebelumnya ia takut 
dekat dengan Gara karena mengira 
sudah beristri, sekarang ia semakin 
takut dekat dengan pria itu karena 
merasa tidak percaya diri, ia seo- 


rang janda. 
“Gi! panggil Gara. 
“Iya, Mas?” 


“Habis ini, kamu ada kesibukan 


nggak?” 
“Nggak ada, Mas.” 


“Boleh nggak kalau kita pergi ke. 


suatu tempat?” 


“Ke suatu tempat mana, Mas?” 


“Ya kemana saja, tempat yang 
mungkin kamu suka, mungkin in- 
gin kamu datangi. Kita kan sudah 
lama nggak ketemu, jawab Gara 
dengan deg-degan. Takut sekali aja- 
kannya akan mendapat penolakan, 
walaupun ia sudah siap dengan ke- 


mungkinan itu. 


Inggi terdiam sebentar. Ia me- 
mang masih ada beberapa peker- 
jaan di rumah, tapi, deadlinenya 
masih lama. Saat ini ia sedang mera- 


sa jenuh dengan segala rutinitas 


yang ada, ditambah lagi ia memang 


~- “tidak pernah pergi kemana-ma- 
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na. Ia memang masih takut terlalu 
dekat dengan laki-laki, tapi, tidak 
ada salahnya ia mencoba berteman. 
Lagi pula, Gara adalah orang yanh 
sudah lama ia kenal. 


“Gimana, Gi?” 


“Ah, iya...boleh. Tapi, aku nggak 
tahu tujuan, Mas. Jadi, Mas aja yang 
nentuin kemana, balas Inggi den- 


gan malu-malu. 


“Oh gitu, ya udah...aku bayar 
dulu, ya?” 


Inggi mengangguk. Saat Gara 


pergi, ia mengatur detak jantungn- 


ya yang semakin kencang. 


“Ayo! kata Gara. 


“Iya, Mas. Inggi mengikuti Gara. 
Masuk ke dalam mobil yang kemu- 
dian melaju. Sampai saat ini, Gara 
belum tahu kemana ia akan mem- 
bawa Inggi pergi. Ia memang sedik- 


it payah soal asmara. 


“Biasanya, kalau weekend nga- 


pain aja di rumah?” 


“Ya, nggak ada, sih, Mas. Nger- 
jain tugas rumah aja, beres-beres, 
masak, nyuci baju, nyetrika atau... 
kerjaan lain. Kebetulan aku juga 
ambil pekerjaan dari luar, terus 

“ kukerjain kalau udah malam atau 


“€, “libur, “balas ngat. 
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“Sibuk sekali,ya...” 


“Ah, cuma pekerjaan rumahan 
itu, Mas. Bukan wanita yang sibuk 


sekali juga.” Inggi tertawa pelan. 


“Antara Gunung dan Pantai, 


kamu lebih suka mana?” 
“Gunung...” 
“Oh, suka mendaki?” 


“Bukan, Mas. Inggi menahan 
tawa, maksudnya...aku lebih suka 
main ke daerah pegunungan, soaln- 
ya dingin, udah gitu aku suka lihat 
kabut-kabut asap di antara pepo- 


honan pinus kalau pagi.” 


“Oh itu...” Gara mengangguk-an- » 
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gguk,” kalau kuajak ke daerah pe- 
gunungan sekarang, mau nggak? 
Kebetulan kan, besok libur?” 


“Tapi, kan, jauh, Mas?” 
“Ya, nggak apa-apa, dua jam 


perjalanan. Tapi, maaf, aku nggak 
maksa kok. Kita bisa cari tempat 
yang lain, balas Gara dengan nada 
sedikit kecewa. 


Inggi tampak berpikir, dari raut 
wajahnya Gara menangkap banyak 
keraguan pada wanita itu. Kalau 
aku pulang dulu, ambil pakaian 
boleh nggak, Mas? Di sana,kan din- 


-~ gin...aku harus bawa baju hangat.” 
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“Oh, boleh-boleh. Kita ke rumah 
kamu dulu, ini,ya...” Gara cepat-ce- 
pat memutar arah, menuju rumah 
Inggi. 

Sesampai di rumah, Inggi ce- 
pat-cepat masuk dan mengambil 
beberapa keperluan. Tak lupa, ia 
mengganti bajunya. Gara menung- 
gu di dalam mobil dengan sabar 


sampai ia mengantuk. 


Inggi mengetuk jende- 
la mobil, Gara tersentak lalu 


tersenyum. Udah, ya?” 
“Iya.” Inggi pun masuk. 


“Kita jalan sekarang?” 


“Kayaknya Mas ngantuk, ya?” 
“Ah, nggak kok...cuma ngelema- 


sin badan aja tadi. Sekarang kita 
jalan, ya...” Gara mulai melajukan 
mobilnya. Perjalanan ini akan men- 
jadi cukup panjang di malam yang 
dingin. Ia tidak membawa baju 
hangat, tapi, tidak ada waktu un- 
tuk kembali ke rumah. Mungkin, 
ia akan membeli saja di perjalanan 


nanti. 


“Mas nggak dicariin? tanya In- 
ggi setelah beberapa menit mereka 


saling diam. 


“Dicariin sama siapa?” 
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“Orangtua Mas atau Elsa.” 


“Udah pamit kok tadi. Lagi pula, 
Elsa biasa sama Neneknya. Aku 
suka anak kecil, sih, jadi...sering aja 


aku jemput terus ajak jalan, jelas 
Gara. 


“Iya, Mas...” 
“Gi, kamu udah punya pacar?” 
“Belum, Mas.” 


“Mau jadi pacarku? Hmmm bu- 
kan pacar, sih, istri....” 


“Mas...” Inggi tertegun, apakah 
baru saja Gara melamarnya? 


“Mas, kenapa bertanya seperti/ 
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itu?” 


“Karena aku...memang suka 
sama kamu, sejak kita masih satu 
kantor, jawab Gara.” Aku tahu, po- 
sisinya nggak enak gini, di jalan 
lagi. Maaf....” 

Inggi mengangguk, wajahnya 
merona karena malu. Tapi, aku ini 


nggak pantas menjadi pacar apa 


lagi istrinya Mas Gara.” 


“Apa itu sebuah penolakan, Gi? 
Penolakan yang halus?” Gara ter- 
kekeh. 


, “Bu...bukan, Mas. Ah, pokokn- 
-— aya bukan begitu maksudku. Aku 
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cuma kaget aja, selama ini,kan kita 
tidak pernah dekat. Bicara saja juga 
jarang, terus tiba-tiba kita ketemu 
setelah sekian lama dan Mas malah 


menyatakan cinta. Saya kaget...” 


“Iya...nggak usah terlalu dipikir- 
kan. Mungkin, ini memang, terlalu 
cepat, Gi. Aku akan nunggu jawa- 
ban kamu kok.” 


“Iya, Mas.” Inggi membuang 


pandangannya ke luar jendela. 


Gara yang merasa perasaannya 
digantung pun diam saja. Ia mera- 


sa malu, harusnya ia tidak menya- 


takan perasaan di tengah jalan sep- - 
erti ini, perjalanan jadi terasa begitu 
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canggung. Pria itu menarik napas 
panjang, kemudian fokus menyetir 
saja sampai mereka tiba pada tu- 


juan. 


“Gi! panggil Gara sebelum Inggi 


membuka pintu. 
“Iya, Mas?” 


“Pakai dulu baju hangatnya, di 
luar dingin sekali, katanya meng- 


ingatkan. 


“Oh,iya. Lupa. Makasih, Mas.” 
Inggi membuka tas, mengambil 
baju hangat lalu memakainya. Di- 


lihatnya Gara masih berpakaian itu 


«saja, Mas, nggak pakai baju han- 
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gat?” 


Gara menggeleng, nggak, Gi, 
aku,kan laki-laki. Kuat kok.” Ia ter- 
kekeh, ayo kita ke sana.” 


Mereka berdua keluar dari mo- 
bil, memesan kamar, lalu menyim- 
pan barant-barang mereka di sana. 
Setelah itu, Gara mengajak Inggi 


makan. 


“Mas,” panggil Inggi sambil men- 
gaduk kuah sotonya. 


“Iya, Gi?” 


“Kenapa Mas mengajakku me- 


nikah? Apa selama ini, Mas tidak . 


bersama dengan wanita lain?” 


Gara tersenyum tipis, sulit untuk 
menjelaskannya. Cinta memang, ti- 
dak pernah butuh alasan, tapi, ia 
harus memberikan alasan yang ma- 
suk akal agar bisa diterima.” Aku 
nggak punya pasangan, Gi, sudah 
lama sekali. Mungkin, sejak kita 
masih sekantor...sampai sekarang, 
perasaanku belum berubah ke 
kamu. Oleh karena itu, aku nggak 


bisa mencari wanita lain.” 


“Kita nggak bisa bersama, Mas 


Gara...” 


“Kenapa, Gi? Katanya kamu ng- 


pa gak punya pasangan? tatap Gara 
13 5. 
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“Saya ini janda, Mas Gara, ucap 


Inggi tercekat. 


Gerakan Gara terhenti, lalu ia ter- 
tawa kecil, ditolak nggak apa-apa, 
Gi, tapi, jangan buat alasan seperti 


itu. Aku beneran nggak apa-apa.” 


“Mas, aku nggak buat alasan, 
itu memang benar adanya. Aku ini 
seorang janda, sudah pernah mela- 
hirkan satu orang anak, jelas Inggi 


membuat Gara mematung. 


“Ma...maaf, aku nggak tahu.” 
Gara cepat-cepat meminum airn- 


ya. Maaf, kapan kamu menikah?” 


“Aku sudah menikah sebelum. 


aku kerja di sana, Mas. Jadi, ketika 
kita satu kantor...statusku juga su- 
dah janda.” Inggi tersenyum tipis, 
sekarang ia sudah lega mengatakan 
yang sebenarnya. Jadi, Gara tidak 
lagi berharap padanya. 


JJ 


“lya... 


Melihat Gara syok, perasaan Ing- 
gi tidak enak. Ada rasa bersalah, ha- 
rusnya ia memberi tahu sejak awal 
agar Gara tidak mengajaknya pergi 
berkencan. “Maaf, baru ngasih tahu. 
Aku pikir itu memang nggak pent- 


ing. Siapa sangka, Mas Gara suka 


,sama aku. Sekali lagi maaf, Mas, su- 
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Gara meletakkan sendoknya. Gi, 
memangnya kenapa kamu nggak 


mau sama aku?” 


“Ya karena aku janda, jawab In- 
ggi bingung dengan pertanyaan 
Gara. 


Gara menarik napas panjang, - 
maksudku, janda...ya, janda, artin- 
ya sudah bercerai. Kamu single, apa 
masalahnya?” 


“Masalahnya, memangnya Mas 
mau samajanda? Mas ini, kan masih 
lajang. Masih banyak gadis-gadis di 


luar sana, yang masih perawan.” 


“Apa keperawanan itu menjadi? 


alasan utama kita ingin menikahi 
seseorang atau tidak? balas Gara 
cepat. Pria itu sampai geleng-geleng 


kepala dengan ketakutan Inggi. 


Inggi tertunduk sedih, ia mele- 
takkan sendok makannya. Selera 
makannya juga sudah hilang, ber- 
ganti dengan kesedihan. Mungkin, 
Gara tidak mempermasalahkan 
statusnya, tapi, apakah Gara tahu 
bagaimana perasaannya saat ini. 
Orang akan dengan mudah meng- 
gampangkan segalanya, menga- 
takan tidak apa-apa dan akan me- 


nerimaapaadanya. Tapi, siapa yang 


— “tahu, jika beberapa tahun yang akan 
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datang statusnya itu menjadi ungk- 
itan ketika bertengkar. Inggi tidak 
mau hal itu terjadi, sakitnya pasti 


luar biasa. 


“Aku nggak ingin bahas itu, 
Mas, ucap Inggi dengan suara 


lemah. 


Gara menatap Inggi yang sudah 
berkaca-kaca, ia baru menyadari 
bahwa kata-katanya menyakiti 


wanita itu.” Gi...” 


“Aku sudah selesai, Mas. Mau 
balik ke kamar,ya? Inggi berdiri 


dan meninggalkan Gara. 


“Inggi...” Gara ikut berdiri, mem-7- 


bayar makanan dengan cepat, lalu 


mengejar Inggi yang sudah berjalan 


jauh. 
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Inggi meremas tangannya di 
dalam kamar. Ada perasaan ber- 
salah meninggalkan Gara begitu 
saja. Tetapi, Inggi tidak bisa meng- 
kondisikan hati, yang masih trau- 
ma. Wanita itu memijit pelipisnya... “7 


Bukankah harusnya mereka berse-. 4 
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nang-senang di sini. Ia membuat 
situasinya menjadi tidak nyaman. 
Inggi menarik napas dalam-dalam. 
Lalu, pergi ke toilet untuk mem- 
bersihkan diri dan berganti baju. 


Perasaannya sedikit membaik. 


Wanita itu membuka tirai jende- 
la. Ia terkejut, ternyata Gara ada di 
depan. Inggi membuka pintu den- 
gan ragu. Ia berusaha tersenyum 


saat Gara menatapnya. 


“Gi!” Gara tercekat. Pria itu tam- 


pak kaget sekaligus senang. 


“Mas, kenapa di situ? Dingin 
“loh.” Inggi mendadak lupa. Sebe- 


Ar narmya tadi, mereka memesan be- 
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rapa kamar. Jangan-jangan hanya 
satu. Lalu, itu artinya mereka akan 
tidur bersama? Wajah Inggi mem- 


erah seketika. 


“Iya nungguin kamu. Maaf, ya. 
Kita lupakan soal tadi. Kamu ca- 
pek nggak, kita bisa jalan ke sekitar 
sini.” 

Inggi terkekeh sambil melangkah 
keluar kamar.” Nanti Mas capek. 
Lagj pula, kita baru nyampe. Masih 


ada hari esok.” 


“Oh, begitu. Gara mengawasi 


langkah Inggi. Wanita itu duduk 


di kursi panjang di dekat mereka. - 


Ia duduk di ujung, bersandar pada,” 
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pagar pembatas. 


“Sini, Mas, duduk.” Inggi mem- 


persilakan. 


Gara menatap Inggi ragu. Ia ma- 
sih takut karena sudah menyinggu- 
ng perasaan wanita itu. Namun, ini 
waktunya untuk memperbaiki ke- 
salahannya. Gara duduk, memiliki 
jarak dengan Inggi. 


“Terima kasih udah membawaku 


ke sini, Mas.” 
“I~iya.” 


Inggi menoleh ke arah Gara. Ram- 
& -but panjangnya yang digerai me- 


42 -nutup wajah karena terpaan angin. 
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Gara terpesona, tapi, ia buru-buru 


mengabaikannya. 


“Mas...” Panggilan Inggi mem- 
buat sekujur tubuh Gara merinding. 
Mungkin efek udara dingin, ditam- 
bah lagi, perasaannya pada Inggi. 
Ia sama sekali tidak bisa membend- 


ungnya. 
“Kenapa, Gi?” 


“Apa aku boleh pegang tangan 
Mas?” 


Gara menelan saliva. Ia menat- 
ap Inggi intens. Jantungnya berde- 


gup kencang. Tubuhnya membatu, 


sukar sekali menjawab ya. Pria7. 


itu mengangguk. Gara merasakan 
sentuhan tangan Inggi. Wanita itu 
menggeser posisi duduknya. Beber- 
apa belas atau puluh menit lalu, In- 
ggi adalah wanita yang dingin dan 
tertutup. Entah kenapa, Gara mera- 
sakan perubahan drastis pada Ing- 
gi. 
“Kamu baik-baik saja, Gi?” 


“Iya, Mas.” Inggi menggengam 
Gara dengan erat. Perasaan nya- 
man itu datang tiba-tiba. Kepalan- 
ya yang terasa berat penuh beban, 
dijatuhkan ke bahu Gara. Gara ber- 


debar tak karuan. Bagaimana pun, 


da adalah lelaki normal. 
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Keduanya terdiam di posisi itu. 
Tiba-tiba saja, suara isakan ter- 
dengar. Gara menoleh dan panik. 
“G-Gi,kenapa? Maaf kalau sudah 


membuat kamu terluka.” 


“Nggak, Mas. Bukan karena 
Mas.” Inggi tertawa lirih sembari 
menyeka wajahnya.” Aku hanya in- 
gin menangis. Ini biasa terjadi kalau 


aku capek.” 


“Ya udah, kalau gitu, kamu istira- 
hat aja di kamar.” Gara berdiri dan 


hampir membukakan pintu. 


“Mas tidur di mana?” 


Gerakan Gara terhenti. Pria itu? 


T 


cengengesan.” Aku bisa pesan ka- 


mar lagi.” 


“Sejak awal, konsepnya kita seka- 


mar, ya? tanya Inggi. 


Gara terdiam. Ia takut, Inggi se- 
makin membencinya.” Ya, aku pikir 
kita tidak akan tidur. Kamar hanya 
berfungsi untuk ganti dan meny- 
impan barang-barang. Rencananya 
aku mau ajak kamu naik lagi ke atas 


sampai pagi. 


Inggi tersenyum. Iya, Mas. Tapi, 
aku masih mau di sini kok. Mas 


temani aku, ya.” 


“Tapi, nanti kamu kedinginan, 
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Gi. Kamu ambil jaket dulu sana.” 
Gara tidak bisa membiarkan Ing- 
gi dengan baju tipis itu. Inggi bisa 
sakit. Dirinya juga bisa sakit, kare- 
na lekukan tubuh Inggi terlihat dan 


membuatnya tergoda. 


Inggi menggeleng, kemudian 
memberikan isyarat pada Gara agar 
duduk kembali. Lelaki itu duduk 
dengan heran. Aku nggak akan 


kedinginan, Mas.” 


Gara terkekeh. Jangan nga- 
da-ngada kamu, Gi.” Gara mem- 


buka jaketnya untuk diberikan 


pada Inggi. Tangan Inggi bergerak .. 


mencegah. Gi, kenapa?” 


Tatapan Inggi begitu intens. Hati 


Gara langsung lemah saat itu juga. 
“Mas...” 


Suara itu terdengar seksi dan 
menggoda. Pikiran Gara memang 
tidak bisa dikondisikan sekali. 
Gara tidak sadar, apakah ia yang 
mendekat atau sebaliknua. Tetapi, 
jarak di antara mereka kian meni- 
pis. 

Bibir mereka bertemu. Gara ter- 
belalak. Meskipun ia sangat tertar- 
ik pada Inggi. Saat ini, ia tidak ber- 
niat mencium Inggi. Tapi, saat ini, 

- bibir mereka bertemu. Jika ia tidak 
“melakukannya, itu artinya, Inggi, 
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kan? 


Gara masih kaget beberapa detik. 
Kemudian ia tersadar, dan menco- 
ba melumat bibir wanita itu sedikit. 
Terasa begitu lembut dan menggeli- 
tiknya untuk memperdalam ciu- 
man itu. Inggi terpejam, Gara bisa 
merasakan balasan yang tak kalah 
lembut. Gara terbuai, kini ia mena- 
han tengkuk Inggi dan tenggelam 


dalam suasana. 


Dalam buaian gairah itu, Gara 
tersadar. Ia melepaskan ciuman 


perlahan. Ia takut, Inggi akan mar- 


ah lagi padanya. Namun, reaksi In- . á 


ggi sungguh di luar dugaan Gardi 


Wanita itu kembali menciumnya. 
Gara berusaha menahan diri, tapi, 


rasanya begitu sulit. 


“Gi!” Napas Gara tersenggal 
melepaskan ciuman. Kemudian 
menahan Inggi dengan memegang 
kedua lengannya. Sudah, jika begi- 
ni terus kita bisa-berakhir di dalam 


kamar.” 
Inggi kembali ke posisinya, 
kemudian membuang pandangan. 


Wanita itu tak bersuara hingga Gara 


merasa bersalah. 
“Gi, kenapa? Aku salah lagi, ya?” 
Inggi menoleh. Nggak, Mas. 
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Maaf...udah bikin kaget.” 


“Aku senang, Gi, hanya saja aku 
kaget. Kenapa tiba-tiba.” Gara me- 
megang bibirnya dengan wajah 
merah. Selain itu, aku takut kamu 


tiba-tiba marah kalau dilanjutkan.” 


“Iya, Mas. Nggak apa-apa. Mas 
sangat menjaga perasaanku. Aku 
paham itu. Tatapan Inggi terasa 
panas. Ada yang ingin tumpah di 
sudut matanya. 

“Tapi, aku sungguh men- 


yayangimu. Aku akan selalu ada 


untukmu. Jangan khawatir akan 


segala masalah dalam hidupmu. - 


Kamu bisa membaginya padaku, 
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atau bahkan meminta pertolongan.” 
Status Inggi tidak lagi terpikirkan 
oleh Gara. 


“Aku berusaha menyentuh Mas. 
Untuk memastikan apakah aku ta- 
kut atau tidak. Ternyata aku baik- 
baik saja.” Inggi ingat, ia pernah 
disapa salah satu rekan kerjanya 
dengan sentuhan di pundak. Saat 
itu juga Inggi merasakan tubuhnya 
dialiri keringat dingin. Ketakutan 
dan bayangan masa lalu masih ser- 


ing terlintas di pikirannya. 
“Kamu takut disentuh?” 


“Ya. Ada sedikit trauma.” Ing- 


gi tidak berniat menceritakan apa 
ga M N 
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yang telah terjadi padanya saat ini. 
Mungkin lain kali saja, saa ia sudah 
siap. Yang terpenting adalah Gara 
tahu kalau ia adalah seorang jan- 
da. Tapi, aku baik-baik saja, Mas. 
Kamu orang baik. Inggi meletak- 


kan jari telunjuknya di dada Gara. 


Udara dingin berembus kencang. 
Rambut-rambut Inggi kembali ber- 
terbangan. Gara berdiri, merapikan 
rambut Inggi yang membuatnya ge- 
mas. Wanita itu menatapnya den- 


gan wajah lucu. 


“Mas, kenapa mas mengajakku 


ke sini? Kencan? Jantung Inggi. 


berdebar kencang. 


“Iya. Memangnya, kamu berse- 
dia kencan denganku?” balas Gara 
cepat. Ia fokus pada rambut-ram- 


but Inggi. 


“Aku rasa tidak ada salahnya 
mencoba.” Inggi menggumam, tapi, 
Gara bisa mendengarnya dengan 
jelas. Setelah merenung sebentar 
di kamarnya tadi, Inggi pikir, tidak 
ada salahnya ia bersenang-senang 
sedikit. Selama ini, ia sudah men- 
derita. Jika ada seorang pria yang 
menawarkan kebahagiaan, kena- 
pa harus ditolak. Tapi, Inggi tidak 


akan berharap apa pun. 


© “Bagaimana maksudnya? Aku 
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takut kamu marah lagi.” Gara 


mengerucutkan bibirnya. 


“Tidak. Asalkan kamu meneri- 
maku yang seperti ini. Tapi, mak- 
sudku...kita jalani saja yang seperti 
ini.” 

Gara mengangguk. Senyumnya 
mengembang sebagai bentuk rasa 
bahagianya. Inggi berdiri, kemu- 
dian memeluk Gara. Pria itu jadi 
salah tingkah. Kedua tangan Inggi 
kini pindah ke leher Gara. Wanita 
itu berjinjit mengecup bibir lelaki 


itu. 


“Ah, kamu selalu memulainya.” - 


Gara menggerutu. Ng 


Inggi terkekeh, bergelayut manja 
pada Gara. “Apa kamu keberatan?” 


Gara menjepit hidung Inggi ge- 
mas. Aku hanya takut tidak mau 
berhenti. Jadi, kamu sudah mener- 
ima kehadiranku, kan?” Gara me- 


mastikannya kembali. 


“Ya.” Inggi melempar senyuman 
manjanya. Memang, terlihat sangat 


berbeda dari sebelumnya. 


“Terima kasih. Semoga kamu ba- 
hagia bersamaku, Gi. Kalau begitu, 
bagaimana kalau kita menikmati 
minuman panas? ajak Gara. Ia be- 

erusaha tidak terus-terusan dalam 
“keadaan seperti ini. Ia benar-benar 
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tidak bisa menahannya. Hasrat un- 
tuk menyentuh Inggi kian membe- 
sar. Kelamaan berduaan membuat- 


nya tidak bisa menahan diri. 

“Iya.” Inggi melangkah. Tapi, be- 
berapa detik kemudian tangannya 
ditarik.” kenapa?” 

“Kamu harus pakai jaket.” 

Inggi menggeleng.” Tidak perlu.” 


Wanita itu tertawa lalu berjalan ce- 


pat meninggalkan Gara. 


“Astaga, Inggi! Gara terkejut me- 
lihat kelakuan nakal Inggi. Pria itu 


tersenyum geli, kemudian menge- 


jar wanita itu. 


Malam semakin dingin. Ber- 
jam-jam mereka ada di luar menik- 
mati bintang-bintang di langit. Jahe 
panas pesanan mereka juga sudah 
tandas sejak sejam lalu. Tubuh Gara 
seakan sudah membatu. Tapi, Ing- 
gi masih terlihat tenang. Wanita itu 
menoleh ke arah Gara dan tertawa. 
la mengembalikan jaket ke tubuh 
Gara. 


“Kayaknya, Mas yang lebih bu- 
tuh.” 


Gara mengigil, merapatkan jaket- 
nya. Aku nggak nyangka bakalan 

#, .,sedingin ini.” 
es & “Kita masuk saja, Mas. Daripa- 


| “3 
N EN i "Wa 


121 


da Mas beku begini.” Inggi bangkit 
dan membawa Gara ke kamar. Din- 
gin yang berlebihan membuat Gara 


justru tak bisa tidur. 


Inggi membungkus tubuh Gara 
dengan selimut tebal.” Apa perlu 


aku mintakan selimut lagi, Mas?” 


Gara menggeleng. U-udah cuk- 
up. Terima kasih.” 


Inggi duduk bersila di atas tem- 
pat tidur, di sebelah Gara.” Mas ma- 
sih ingat tidak, kalau Mas masih 


punya janji sama aku?” 


"Janji apa?” 


Inggi menatap Gara.” Kita jarang 


banget ngobrol. Tapi, waktu itu 
Mas pernah bilang bakalan traktir 
aku, kalau Mas ulang tahun.” Ing- 
gi tersenyum mengenang, kejadian 
itu. Aku kaget banget pas Mas nga- 


jakin aku.” 


“Sebenarnya itu ajakan kencan 
bermodus ulang tahun. Hanya sa- 
jasaku udah pindah kerja duluan. 
Aku udah pasrah sama keadaan 
aja.” Gara sendiri memang tidak be- 
rusaha mencari atau menemui Ing- 


gi. Ia sibuk belajar dan berkarir. 


“Aku nggak pernah menyangka 


i kalau Mas bakalan suka sama aku. 


“Aku ini orang biasa.” 
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“Ya, namanya cinta, Gi.” 


“Mas, aku dipaksa menikah sama 
pria yang memperkosa aku. Ing- 
gi memulai ceritanya. Ternyata di 
situasi ini ia justru merasa sudah 
siap. Lebih cepat lebih baik. Jika 
Gara tidak bisa menerima keadaan- 
nya, tentu belum terlambat untuk 


mundur. 

“Diperkosa?” 

Inggi mengangguk. Iya. Entah 
apa yang ada di pikiran orang- 
orang di sana. Orang tuaku juga 


mau tidak mau menikahkanku dar- 


ipada menjadi aib dan anakku tidak - 


ada Bapaknya. Kami menikah dan ,, 
T M A 


menjalani rumah tangga. Tentu aja 
bukan rumah tangga yang diimpi- 
kan orang. Lelaki itu tidak menyu- 
kaiku. Setelah aku melahirkan, dia 
menceraikanku dan membawa 


anak itu bersamanya.” 


Gara terdiam. Rasa dingin di tu- 
buhnya mendadak hilang. Ia meng- 
enyahkan selimut di tubuhnya dan 
menghampiri Inggi. Gi, betapa be- 


ratnya yanh kamu lewati saat itu.” 


“Itu terjadi sebelum kita bertemu 
kok, Mas. Sebelum kita sekantor.” 


“Iya. Kamu sangat kuat. Bah- 
“kan, waktu itu kamu nggak keli- 


e hatan seperti punya beban seberat 
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itu. Kamu wanita yang kuat.” Gara 


mengusap tangan Inggi. 


“Terima kasih, Mas. Semua itu 
membuatku cukup trauma. Tapi, 
orang tuaku terus mendukung. 
Hingga akhirnya aku bisa sampai 


di kota ini dan berkarir.” 


Gara mengusap pipi Inggi den- 
gan lembut.” Semua sudah berlalu, 
fokus dengan apa yang menjadi tu- 


juanmu di sini.” 


Inggi mengangguk. “Itu selalu 
kulakukan, Mas. Aku ingin mem- 


buat orang tuaku bangga.” 


“Mereka sudah bangga seka-7- 


li dengan kamu. Kamu mampu 
melewatinya dan sekarang bisa 


tersenyum." 


Inggi menatap Gara intens. Sam- 
pai saat ini ia sangat sulit percaya, 
bahwa Gara menyukainya. Tapi, 
ia merasa tidak pantas bersanding 
dengan lelaki itu. Gara adalah pria 
terhormat, keluarganya juga berm- 
artabat. Tidak adil rasanya kalau 
mendapat wanita sepertinya yang 
hanya pegawai biasa, ditambah jan- 


da beranak satu pula. 


“Kenapa menatapku seperti itu, 
: Gi?” 
Sa Inggi tertawa lirih.” Nggak apa- 
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apa, Mas.” 


“Gara tersenyum, ia masih meng- 
genggam tangan Inggi.” Masa lalu 
hanya untuk sekadar dikenang, Gi. 
Nggak bisa dilupakan apa lagi diha- 
puskan. Yang harus kamu lakukan 
adalah fokus ke masa depan. Oke?” 


“Iya, Mas.” Inggi melihat jam di 
ponselnya.” Udah pagi, Mas, kita ti- 
dur aja, yuk.” 


“Oke. Gara melepaskan tangan- 


nya. Ia ke toilet sebentar. 


Begitu Gara keluar Inggi men- 
dorong tubuh Gara ke dinding dan 


melumat bibir pria itu. Gara terke-7- 
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jut dengan perlakuan Inggi yang ti- 
ba-tiba. Padahal, sebelumnya tidak 
ada tanda-tanda atau sinyal-sinyal 
desiran gairah. Sebagai lelaki, Gara 
tidak bisa menolak tawaran ini. Ia 
membalas lumatan Inggi. Keduan- 
ya berciuman begitu panas. Gara 
membawa Inggi ke tempat tidur. Ia 
melepaskan pakaian Inggi. Lalu In- 
ggi membalasnya dengan melepas- 


kan pakaian Gara. 


Keduanya terhempas ke tempat 
tidur dan saling mencumbu. Inggi 
ingin melepaskan apa yang sela- 


ma ini ia tahan. Ia tidak ingin ber- 


“dama-lama dalam kesedihan. Terus 
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menyalahkan diri sendiri atas apa 


yang ia alami. 


Dada Inggi berdebar kencang saat 
Gara menciumi lekukan lehernya. 
Tubuhnya menegang dan kecema- 
san sempat menghampiri saat lidah 


Gara menyapu puncak dadanya. 


Tiba-tiba saja Inggi merasa takut. 
Matanya terpejam dan teringat den- 


gan sentuhan Petra. 


“Inggi- Gara memanggilnya 
mesra. Inggi tersadar, keringat din- 
ginnya sudah keluar. Untunglah 


Gara segera menyadarkannya. 


“Ya, Mas?” 


Wajah Gara merah. I-ini- apa 


boleh kita melakukannya?” 


Inggi mengangguk malu, wa- 
jahnya juga tam kalah merah dari 
Gara.” I-iya, Mas,boleh.” 


Gara mengangguk, ia kembali 
mencumbu Inggi dengan lembut 
dan sangat berhati-hati. Setiap inchi 
tubuhnya pasti terdapat luka yang 
tak terlihat. 


Gara mengarahkan miliknya 
pada Inggi. Debaran jantungnya 
semakin keras saat ujung miliknya 


menyentuh kelembaban diri Inggi. 


EN 
Kk 


' «Perlahan, miliknya melesak, ter- 
PA, ampi daging lembut basah dan 
TAr 
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hangat. Matanya terpejam mera- 


sakan setiap gesekannya. 


Pria itu terdiam beberapa saat, 
ketika miliknya sudah tenggelam 
di dalam diri Inggi. Ia harus menye- 
suaikan diri, dan tentunya tidak in- 
gin terburu-buru. Inggi ikut diam, 
menyembunyikan wajahnya yang 
semakin merah. Ia di antara rasa 
malu, bahagia, tapi juga merasa 
nikmat. Matanya terpejam, dada- 
nya membusung saat Gara meng- 


hunjamnya. 


Saat Inggi merelakan dirinya di- 


cium oleh Gara, sejak itulah Ing-. 


gi merasa siap hal ini akan terjadi/ =- 


8 k D 


Seks adalah hal yang ia anggap bi- 
asa. Meskipun, ia belum pernah 
melakukan dengan laki-laki selain 


Petra. 


“Mas~” Inggi mendesah hebat. 
Ia tidak tahu bagaimana rasanya 
bercinta dalam keadaan ia yang 
menginginkannya. Baru kali ini, In- 
ggi menginginkannya. Bukan be- 
rarti selama ia ditiduri oleh Petra, 
ia tidak merasakan orgasme. Han- 
ya saja, baru kali ini Inggi merasa 


terpuaskan. 
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Inggi tersenyum penuh arti di 
meja kerjanya. Percintaan panas 
mereka pada akhir pekan san- 
gat membekas di ingatan. Gara, 
menyentuhnya dengan begitu da- 

lam. aa 

Wajahnya merona setiap ingat. ~ 
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genggaman Gara. 


“Ah, rasanya hampir gila me- 
mikirkannya. Inggi memegang pe- 
lipisnya. Ia berusaha fokus dan ti- 
dak senyum-senyum sendiri. Tapi, 
rasanya sangat sulit. Ia sampai bo- 
lak balik melihat ke sekeliling, takut 
ada yang memergokinya yang bert- 
ingkah aneh ini. 


“Fokus, Nggi, fokus-” Inggi 
menarik napas perlahan, kemudian 
mengeluarkannya. Ia mulai bekerja 
tanpa mengingat Gara, ada beber- 


apa pekerjaan yang harus disele- 


FX 
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saikan hari ini. 


-© -^z Suara derap , langkah sepatu ma- 
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hal memecahkan kesunyian. Inggi 
yang sudah fokus sejak setengah 
jam lalu, mengabaikan suara itu. 
Namun, perlahan suara langkah 
itu mendekat dan berhenti di hada- 
pannya. Rekan kerja Inggi yang lain 
berbisik-bisik. Pria bertubuh tinggi 
itu mengenakan kemeja abu-abu 
dengan celana bahan yang sangat 
pas di tubuhnya. Rambutnya di si- 
sir rapi dengan wajah yang, terlihat 


sangat segar. 


Inggi mendongak karena men- 
yadari ada sesuatu di hadapannya. 


Wanita itu melonjak kaget. 


“Astaga!” 
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Gara menahan tawanya melihat 


ekspresi sang kekasih. 


“Mas, ngapain di sini?” Inggi ber- 
bisik. 

“Papa lagi sakit, jadi, saya yang 
menggantikan sementara.” Gara 


melihat ke sekeliling sambil bicara 


dengan keras. 

Inggi mengangguk-angguk. Se- 
lamat datang, Pak.” 

“Thank you, aku masuk dulu, ya.” 
Gara mengedipkan sebelah matan- 
ya. Jantung Inggi hampir copot me- 


lihatnya. 
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lemas bertemu lagi dengan sang 
kekasih secepat itu. Ia pikir akan 
bertemu lagi di akhir pekan. Kalau 
sudah begini, Inggi semakin tidak 


fokus. 


“Ah, Inggi, bukan saatnya me- 
mikirkan pacaran.” Inggi meng- 
geleng keras. Wanita itu kembali 
bekerja. 


Suara mouse menemani Inggi di 
meja kerjanya. Dinginnya ruangan 
membuat wanita itu merasa lapar. 
Ia melihat jam yang ternyata su- 


dah menunjukkan pukul setengah 


satu siang. Inggi sangat kaget, jam .. 


makan siang sudah berlalu seten-/ 
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gah jam. Ia baru menyadari di seki- 
tarnya sudah tidak ada orang. Ada 
satu, pria di sudut sana. Editor yang 
sangat pendiam dan tertutup. Ka- 
lau bekerja selalu saja mengenakan 
headset. 


Inggi mendengkus. Rasanya su- 
dah malas pergi makan. Tapi, ia san- 
gat lapar. Inggi menimang-nimang 
harus pergi atau memesan makanan 
saja. Masih dalam keadaan bin- 
gung, ia tersentak karena ada yang 


menarik tangannya tiba-tiba. 


Inggi terbelalak, ada Gara di sana 


Rs dan sekarang tengah menyeretn- 
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Gara memberi kode agar mengi- 
kuti ke ruangannya. Inggi menoleh 
ke sana ke mari karena panik. Ia ta- 
kut ada yang melihat dan berpikir 
yang tidak-tidak tentangnya. 


“Mas, ada apa?” tanya Inggi begi- 


tu pintu tertutup. 


Gara menekan tubuh Inggi ke 
pintu dan mengurung tubuhnya. 
Pria itu melumat bibir Inggi dengan 
lembut. Inggi terpejam dan mem- 
balas lumatan Gara. Sejak memikir- 
kan Gara pagi ini, pikirannya terus 
terkontaminasi. Hunjaman itu terus 


membayanginya. 


Gara membuka kancing kemeja' 
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Inggi, mencari daging kenyal di da- 
lamnya. Itu adalah bagian yang pal- 


ing ia sukai dari wanita itu. 


“Mas~” Kaki Inggi langsung 
lemas saat lidah Gara menyapu per- 


mukaan dadanya. 


Suara derap langkah mendekati 
pintu. Keduanya berhenti dan sal- 
ing menatap. 

“Ada orang, Mas!” 

“Sembunyi di bawah meja.” Gara 
menarik Inggi cepat ke bawah meja 


kerjanya. Ia pun pura-pura duduk 


sambil mengerjakan sesuatu. Pintu 


<7 diketuk. 
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“Silakan masuk.” 


“Permisi, Pak.” Pintu terbuka. 
Yurika, Manager Penerbitan mun- 
cul.” Ini sudahjam makan siang. Apa 
Bapak tidak makan siang? Atau ada 
sesuatu yang Bapak butuhkan?” 


Gara terdiam karena ia merasa In- 
ggi menyentuhnya di bawah meja. 
Mungkin karena memang di bawah 


sana sangat sempit. 


“M-maksud saya, Bapak, kan 
masih baru saja menggantikan Pak 
Wiko, mungkin masih bingung. 


Saya bisa membantu jika Bapak per- 


lu sesuatu.” Yurika seakan canggu- - 


ng karena Gara tidakmeresponnya/ 
| ma i v- 


“Saya sudah pesan makanan, Bu 
Yuri. Nanti saya makan. Terima 


kasih atas perhatiannya." 


Yurika melihat ke meja, di sana 
memang ada goodie bag dari sebuah 
restoran. Wajah Yurika merah kare- 
na malu. Sepertinya ia terlalu ber- 


lebihan. Syukurlah kalau begitu.” 


“Selama jam istirahat, tolong jan- 
gan ada yang ganggu, ya, Bu. Kare- 
na saya juga ingin istirahat. Jika ada 
keperluan, datanglah di jam ker- 


ja, kata Gara. 
“Baik, Pak, saya permisi.” 


Gara bersandar sambil mengem- 
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buskan napas lega. Sayang, kelu- 


JJ 


ar~ 


Inggi muncul sambil mengibas- 
kan kemejanya. Di bawah sana tera- 


sa panas. 


Gara terpana, ia menelan salivan- 
ya. 

“Kamu mengujiku, ya?” 

“Menguji bagaimana?” tanya Ing- 
gi bingung. 

Gara menarik Inggi hingga ter- 


duduk di pangkuannya. Keduanya 


berciuman mesra. Gara membu- 


ka celananya. Miliknya sudah me-.. 


negang. Sementara Inggi ragu. la 
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benar-benar tidak berani melaku- 
kannya di sini. Ia takut tiba-tiba ada 
yang datang seperti tadi. 


“Akan aku kunci.” Gara berjalan 


cepat mengunci pintu. 


Inggi masih terlihat ragu, tapi, 
Gara membuka celananya. Rambut 
hitam milik Inggi terlihat jelas di 
hadapan Gara. Gara memeluk Inggi 
dari belakang dan menciumi leher 


wanita itu. 


la mendorong Inggi hingga mem- 
bungkuk di meja. Gara meremas 
bokong wanita itu. Lalu, menyatu- 


“kan milik mereka dalam posisi itu. 


X A Inggi meremas sudut meja yang 
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bisa ia raih. Dirinya terasa penuh 
oleh Gara. 


Perasaannya sangat tidak tenang. 
Posisi ini sepertinya akan sakit. Ia 
pernah melakukan posisi seperti 
ini bersama mantan suaminya. Ten- 
tu saja sangat sakit. Jantung Inggi 
berdebar kencang. Ia sampai me- 
mejamkan mata. Tapi, begitu Gara 
menggerakkan miliknya, ternyata 
ketakutannya tidak nyata. Rasanya 
berbeda dengan yang dilakukan 


sang mantan suami. 


“Mas-” Inggi meremas sudut 


meja lebih keras. Ia menahan tu- 


buhnya hingga bokongnya berla-/ 


À å 


wanan dengan gerakan Gara. Itu 
seakan sebuah respon dari Inggi. 
Gara menganggap, wanita itu san- 


gat menikmatinya. 


Gara menghunjam berkali-kali, 
dengan sangat hati-hati. Namun, ia 
menekamnya sampai begitu dalam. 
Inggi mendesah pelan, ia bahkan 
menutup mulutnya saat hunjaman 
itu semakin keras dan cepat. Gara 
meracau pelan, lalu, Inggi mera- 
sakan bokongnya terasa panas. 


Gara menumpahkannya di sana. 


Gara mengatur napas beberapa 


saat. Kemudian mengambil tisu 


5 Adan membersihkan bokong Inggi. 
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“Nanti kamu ke toilet, ya, bersih- 


kan pakai air.” 


J 


“Iya, Mas.” Inggi mengancing- 
kan kemejanya dengan cepat. Lalu 


memakai celananya kembali. 
“Gi, makan dulu, yuk?” ajak Gara. 


“Maaf, Mas, aku mau aja. Tapi, 
nanti nggak enak dilihat yang lain.” 
Bisa saja ketika ia keluar dari sini, 
teman-temannya sudah ada di meja 


masing-masing. 


“Nggak apa -apa kalau mereka 
tahu, Gi. Aku juga cuma gantiin se- 


hari karena ada rapat penting. Be- 


sok aku udah nggak di sini.” Garay. 


berusaha meyakinkan. Kapan lagi 
ia bisa punya banyak waktu selain 
ada kesempatan di sini. Jika sudah 
kembali bekerja, ia tidak akan ada 


waktu seluang ini. 

“Ohsgitu- Inggi lega sekaligus 
sedih. “Nggak apa-apa, Mas. Dari- 
pada nanti ada rumor nggak enak. 
Lebih baik menjaga.” 


“Terus gimana kamu belum 


makan, kan?” 
“Belum, Mas.” 


“Ya udah ini bawa aja. Kamu 


makan di meja kamu. Oke?” Gara 


„mengambilkan goodie bag makanan 
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dan menyerahkannya pada Inggi. 


“Iya, Mas. Aku keluar sekarang, 
ya? pamit Inggi. 


Gara mengangguk, tak lupa 
memberi kecupan di bibir dan ken- 
ing sebelum kekasihnya itu pergi. 
Inggi melihat ke sana ke mari, sua- 
sana masih sepi. Bahkan editor itu 


masih tenang di sudut sana. 


Inggi meletakkan makanan di 
meja. Lalu, ia pergi ke toilet untuk 
membersihkan diri dan merapi- 
kan riasan dan rambutnya. Wanita 


itiu menatap diri di depan cermin. 


Senyumnya mengembang. Inggi - 


tak percaya kalau ia,baru saja ber: » 
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cinta di dalam kantor. Setelah yakin 
penampilannya rapi, ia kembali. Di 
sana ia berpapasan dengan Ray, ed- 
itor yang Inggi maksud tadi. Pria 
itu menatap Inggi tajam, alu melen- 
gos begitu saja. Inggi menggeleng- 
kan kepalanya. Sikap Ray memang 


sudah seperti itu sejak dulu. 


Inggi makan dengan lahap sam- 
bil mengamati hasil kerjanya. Ma- 
sih ada beberapa yang ia rasa masih 


harus diperbaiki atau diganti. 


Suasana kantor kembali ramai ke- 


tika makan siang Inggi sudah habis. 


Mereka saling melempar senyum 


begitu kembali ke meja kerja. 


151 


“Nggi,Pak Gara anaknya Pak 
Wiko ganteng banget, kan?” tanya 
Anita yang tiba-tiba mendatangi 
meja Inggi. 


Inggi mengangguk setuju.” Iya 
ganteng banget.” 


“Ah, tadi sepanjang makan, kita 
bicarain Pak Gara terus tahu. Am- 
pun deh, mimpi apa bisa dapetin 
direktur ganteng.” Anita meme- 


gang wajahanya sedikit histeris. 
“Tapi, beliau cuma satu hari ini 
aja di sini, Nita.” 


“Lo tahu dari mana?” selidik Ani- 


ta. Sayang banget cuma sehari. Ih, 


pasti lo ngada-ngada.” 


“Iya, tadi gue nggak sengaja den- 
gar pas beliau lewat sambil nelpon.” 
Inggi berkilah. Tidak mungkin ia 
mengatakan kalau Gara yang bil- 


ang seperti itu langsung padanya. 


Biarlah itu menjadi urusan priba- 


dinya. 
“Ya- Anita tampak kecewa. 


“Tapi , belum tentu ya g kuden- 
gar bener,kan. Sesuatu yang diden- 
gar sepotong-sepotong, bisa saja ti- 
dak valid.” 


Anita menjentikkanjarinya. Yap, 
s 13 aku setuju. Pokoknya Pak Gara ha- 
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rus di sini terus. Lumayan buat cuci 
mata.” Wanita itu kegirangan sam- 


bil kembali ke meja kerjanya. 


Inggi mengembuskan napas be- 
rat. Kehadiran Gara di sini ternyata 
menarik perhatian para kaum hawa. 
Tapi, hal itu tidak bisa dihindari. 
Gara memang menarik. Tetapi, 
yang terpenting adalah ia dan Gara 
adalah sepasang kekasih. Entah 
bagaimana endingnya hubungan 
mereka. Inggi tidak peduli. Yang 


terpenting saat ini ia sangat baha- 


gia. 


Sepulang kerja, Gara menunggu . 


Inggi di parkiran. Pria itu langsung/ 
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menarik Inggi ke dalam mobilnya. 
Di dalam sana, Ia langsung me- 


meluk sang kekasih. 
“Mas, masih di kantor.” 
“Aku kangen.” 


Inggi memutar bola matanya. - 
Bukankah kita dalam gedung yang 


sama?” 


“Tetap saja aku rindu.” Gara 
mengecup pipi Inggi. Kemudian 
menyalakan mesin mobil. “Gimana 


kerjaan kamu hari ini?” 
“Tidak bisa fokus.” 


Kening Gara mengkerut.” Apa 


- 


ada masalah?” 
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Inggi menatap Gara dan men- 
gangguk. “Ada, Mas. Ada sesuatu 


yang terus berlari di pikiranku.” 
“Apa itu?” 
“Kamu, Mas.” 


Gara tertawa. Tangan kirinya 
mengusap puncak kepala Inggi.”- 
Jangan membuatku menghentikan 
mobil ini, sayang, lalu kita bercinta. 
Di jalan ini juga.” 

Inggi tertawa dan mengge- 
leng.” Kamu nggak akan melaku- 


kan hal konyol itu.” 
“Akan kulakukan kalah kamu. 


terus menggodaku.” Gafa berucap’ 
À ~ “ia 
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serius. 


“Jangan, aku udah capek. Mau 


rebahan aja di kontarakan aku.” 


“Mau rebahan di rumahku?” 


Gara menawarkan. 


Inggi menggeleng sebagai bentuk 
penolakan. Kalau di rumah kamu, 
namanya bukan rebahan, tapi, 
nungging, ngangkang atau goyang 
patah-patah.” 


Gara menggeleng frustrasi.” Aku 
akan membawamu ke rumahku. 
Titik.” Karena Inggi sudah mem- 


buat pikirannya tidak fokus, maka, 


“tidak ada pilihan lain. Gara mem- 
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bawa Inggi ke rumah dan membuat 


wanita itu menginap dan tidur ber- 


samanya. 
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Pagi ini, Inggi pergi ke kantor 
dari rumah Gara. Pria itu juga men- 
gantarkannya ke kantor. Bagaima- 
na semalam? Tentu saja sangat 
menyenangkan, bagi Gara. Sebab ia 

Ra. 5 bisa memeluk dan mencumbu In- 


“ggi sepanjang malam. Mereka bisa 
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tidur berpelukan tanpa busana sep- 


erti yang pernah Gara bayangkan. 


Inggi merasa tubuhnya sedik- 
it pegal. Gara mengajaknya ber- 
cinta ketika bangun tidur. Pria itu 
dengan begitu gagah menghunjam 
dan membuatnya berteriak, seakan 


menyerah. 


Inggi memasuki kantornya den- 
gan begitu bahagia. Langkahnya 
terhenti seketika melihat kerumu- 
nan di dalam ruangan. Wanita itu 
tersenyum, tapi, tak satu pun yang 
membalas senyumannya. Inggi 


merasa ada sesuatu yang, salah. 


“H-hai ,kenapa kalian ngumpul?” 
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Inggi memberanikan diri bertanya 


pada wajah-wajah ketat itu. 


“Nggi, apa-apaan ini?” Giska 
memperlihatkan foto Inggi keluar 
dari ruangan Gara. Napas Inggi ter- 
tahan. Itu adalah foto kemarin. Lo 


ke ruangan Pak Gara?” 


“Lini.” Keringat dingin Ing- 
gi mengalir.” Kebetulan Pak Gara 


minta tolong sesuatu.” 


“Minta tolong apa?” Pertanyaan 
dengan nada menyelidiki itu sema- 
kin membuat Inggi terintimidasi. 
Karena memang ada sesuatu, Inggi 


»semakin merasa tersudutkan 
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“Kenapa foto seperti ini aja diper- 
masalahkan, sih? Ini hanya foto!” ka- 
ta Inggi berusaha tenang. Tidak ada 
yang boleh tahu apa yang ia laku- 
kan dengan Gara kemarin. Karena 
itu memanglah sesuatu yang salah 


dan tidak pantas. 


“Lo merasa nggak melakukan se- 
suatu di dalam?” tanya Asti, salah 


satu ilustrator di sini. 


“Melakukan apa?” Inggi masih 
membentuk benteng pertahanan 
diri. 


Ray yang sedari tadi tenang men- 


dengarkan, kini angkat bicara, Gue + ©- 
lihat sendiri, lo keluar dari ruangan , 
À A Cai" 
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Pak Gara dengan rambut dan baju 
yang nggak pada tempatnya,” ucap 
Ray. 


Pertahanan Inggi runtuh seke- 
tika. Saksi mata telah bicara. Ray 
memang ada di tempat saat ia dan 
Gara ada di salam. Jadi, meskipun 
memakai headset, Rey bisa men- 
dengar kalau Gara menyeretnya. 
Inggi sungguh tidak menyangka 
kalau Ray akan bersikap seperti itu. 
Jadi, tatapan Ray kemarin adalah 
kenyataan hari ini. Inggi melihat ke 
sekelilingnya dengan takut. Mereka 


seakan ingin menerkam atau meng- 


“hanyutkannya ke lautan. 
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“Memangnya ada yang salah? 
Hanya bajuku yang nggak rapi, 
Ray? Wajar aja, udah siang.” 


Ray tersenyum sinis. Gue lihat 
kok apa yang lo lakuin sama Pak 
Gara. Suara kalian tuh kedengeran 


sama gue.” 
“Suara apa?” 


Ray menyalakan rekaman di pon- 
selnya. Inggi terbelalak. Ia sudah 
berusaha sekeras mungkin tidak 
bersuara. Tapi, ternyata suaranya 
sekeras itu. Ini benar-benar mema- 
lukan. Inggi tidak tahu, apa motif 


Ray melakukan ini padanya. 


“Lo beneran mesum di kantor, 
Nggi? Sama Pak Gara? Lo senga- 
ja nggak makan siang supaya ada 
kesempatan buat mesum?” Anita 
mengeraskan rahangnya. Gue ng- 
gak nyangka, Nggi, lo semunafik 


°. JI 


INI. 


Tubuh Inggi bergetar hebat. Kulit 
wajahnya terasa tebal dan panas. Ia 


tidak tahu lagi harus berkata apa. 


“Pantes aja lo tahu kalau Pak Gara 
cuma sehari di sini. Lo udah bikin 
kantor ini jelek, Inggi. Kelakuan lo 


binal banget!” Anita yang paling 


dekat dengan Inggi berkata kasar. 


Ja kecewa sekaligus cemburu den- 
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gan Inggi. 

“Kenapa kalian masing ngumpul? 
Balik kerja sana!” Yurika datang 
dengan wajah tegasnya. Semua 


kembali ke meja masing-masing. 


Inggi mengusap wajahnya den- 
gan kasar. Ia merasa ini adalah awal 
kehancuran karirnya. Setelah apa 
yang terjadi hari ini, bagaimana ia 
bisa bekerja dengan tenang di sini. 
Sementara ia harus tetap bekerja. 
Dengan tangan yang bergetar, Ing- 
gi mengirimkan pesan pada Gara. 


“Mas, aku harus bagaimana? 


Ada yang memergoki kita berdua - 


kemarin. Terus beritanya udah kes: 


aa 
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ebar ke temen sekantor.” 


Inggi menyimpan gawainya. Air 
matanya tumpah. Meskipun begi- 
tu, ia tetap menyalakan Pc-nya dan 
mulai bekerja. Menit demi menit 
berlalu. Gara tak kunjung membalas 
pesannya. Inggi semakin tidak enak 
hati. Setiap pergerakannya juga 
seakan selalu diawasi. Semuanya 
memberikan tatapan jijik ada wan- 


ita itu. 


Gara membaca pesan Inggi satu 
jam ia terima. Rahangnya mengeras. 


Harusnya Inggi tidak usah bekerja 


di sana saja. Tetapi, mana mungkin 


ya melarang Inggi bekerja di sana. 


LUAS MANA "~A 4 166 


167 


Pria itu tidak membalas pesan Ing- 
gi karena ia harus segera menemui 


investor. 


Saat jam istirahat, Inggi baru 
bisa bergerak saat semuanya pergi 
makan siang. Karena tidak nyaman, 
Inggi memesan saja dan makan di 
dapur kantor. Ia takut, ketika makan 
di ruang kerja, mereka berpikir ia 
akan mengganggu Direktur mereka 
lagi. Meskipun, Gara memang tidak 


ada di sini. 


Inggi makan di dapur, menatap 


ke luar jendela yang menghadap ke 


parkiran belakang. Ia termenung. 


dan makan dengan tidak begitu 


À å 


berselera. Pintu dapur terbuka. Ing- 
gi tercekat melihat Ray ada di sana 
membawa botol minuman. Pria itu 


mengisi air di botolnya. 


Inggi terdiam menikmati makan 
siangnya. Seingat wanita itu, di ru- 
angan terdapat dua galon air leng- 
kap dengan dispenser. Mungkin di 
sana habis, hingga Ray mengambil- 


nya ke sini. 


Ray melihat ke arah Inggi. Kena- 


pa makan di sini?” 


Inggi menoleh kaget. Tumben 
sekali Ray menyapanya.” Tidak apa- 
~ apa, Mas. Cuma pengen makan di 


a sini aja.” Inggi menakwab sekadarn- 
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ya. Ia sedang malas berbasa-basi. 
Terlebih, Ray adalah orang yang 
membocorkan apa yang ia lakukan 
dengan Gara. Tapi, Ray tidak sep- 
enihnya salah. Ia dan Gara yang ha- 


rusnya memang, berhati-hati. 


“Lo nggak ke kantornya Pak 


Gara?” 


"Ngapain? tanya Inggi dengan 
degupan jantungnya. Apa yang 
diinginkan Ray dengan membahas 


soal Gara. 


“Siapa tahu kamu merindukann- 


ya. Pria itu tertawa sinis. 


“Itu sama sekali bukan urusan-”: 


mu, Mas. Sudah cukup, ya, Mas 
memprovokasi teman-teman. Seka- 
rang, keinginan Mas sudah terka- 
bul. Seisi kantor membenciku. Baik, 
akan kuterima. Tapi,rasamya sudah 


cukup, Mas.” 


“Belum cukup, Nggi- aku ma- 
sih tahu satu lagi rahasiamu.” Ray 


menyeringal. 
“Soal apa?” Inggi tertawa lirih. 


“Lo memalsukan identitas ketika 


masuk kerja ke sini.” 


Jantung Inggi berdegup kencang. 


Identitasnya. Wanita itu menoleh 


«cepat. Namaku memang Inggita 
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Wimala. Tidak ada yang kupalsu- 


JJ 


kan. 


“Soal statusmu. Kau bukan single, 
kan? Tapi, kau sudah janda. Pernah 
menikah.” Ray sangat yakin infor- 
masi yang ia dapatkan valid. Sebab, 
ia mendapat informasi itu langsung 


dari mantan suaminya Inggi. 


Tangan Inggi mengepal. Me- 
mangnya ada yang salah dengan 


statusku? Bu Dita juga janda.” 


“Kau pasti mengerti maksudku, 
Nggi. Kau masuk ke kantor ini den- 


gan status belum menikah. Pada- 


hal, saat itu kau janda.” Ray tertawa - 


mengejek. O A 


“Lalu?kau mau mengadukan? Si- 
lakan. Aku sudah tiga tahun di sini. 
Tidak ada masalah.” Inggi menga- 


khiri makan siangnya. 


“Kau sadar tidak kalau di awal 
sudah menyalahi kontrak. Walau 
kontrak awalmu sudah selesai, kau 
bisa kena sanksi karena ketahuan 


berbohong.” 


Inggi terdiam menatap Ray. Kau 
mau apa, Ray. Sepertinya kita ja- 
rang berkomunikasi. Jadi, sudah di- 
pastikan, kita tidak punya masalah. 


Ya, memang begitu seharusnya. 


_ Tapi, sekarang...kau itu seolah-olah 


sedang mengajakku berperang.” 
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Inggi tidak mau lagi hormat pada 
Ray dengan memanggilnya “Mas'. 
Pria itu sudah mengibarkan bende- 


ra peperangan. 


“Aku akan merahasiakannya, jika 


kau mau menuruti permintaanku.” 


“Permintaan?” Inggi tertawa lir- 


ih. Jangan gila, Ray!” 
“Tidurlah denganku. Aku 


menyukaimu sejak lama, Nggi.” 


Inggi tercengang. Pengakuan Ray 
sangat mengejutkan. Siapa sangka, 
pria pendiam dan sangat dihormati 


itu mengajaknya tidur. Lalu, ia me- 


makai cara kotor untuk mendapat-7. 


NN 


kan balasan perasaannya. 


“Aku nggak bisa!” Inggi bangkit 


dan hendak meninggalkan dapur. 


“Apa karena aku bukan Bos?” tan- 


ya Ray dengan nada lirih. 


Inggi menatap Ray kesal. Ia ti- 
dak suka kata-kata yang keluar dari 
mulut lelaki itu. Maaf, Anda sudah 
melampaui batas. Aku nggak bisa. 
Asal Anda tahu, Mas Gara adalah 
pacar aku. Jadi, Anda tidak berhak 
berkata demikian. Apa lagi sampai 


berkata tidak sopan.” 


Ray menahan Inggi, mengunci 


«tubuh wanita itu dan mengurung 
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dengan tubuhnya. Pacar? Kau ti- 
dak boleh pacaran dengannya, Ing- 
gi. Wajah Ray mendekat dan beru- 


saha menciumnya. 


Inggi terbelalak, ia menggunakan 
lututnya untuk menendang milik 
Gara. Pria itu kesakitan dan meme- 
gang miliknya. Inggi segera kelu- 
ar dari dapur dan mencari tempat 
aman, yaitu lobi. Tubuh Inggi berg- 
etar, wajahnya memucat. Ray beru- 


saha memperkosanya. 


Inggi memeluk tubuhnya sendi- 


ri dengan rasa cemas yang luar 


biasa. 'Kepingan-kepingan masa. 


lalunya kini menyatu. Ingatannya, 
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tentang mantan suami kembali. In- 
ggi merasakan sesak di dada. Ingin 


menangis, tapi, malu. 


Inggi menghubungi Gara dua 
kali. Pria itu tidak menjawab. Inggi 
mengembuskan napas berat. Gara 
pasti sangat sibuk hingga tidak bisa 
merespon. Air mata Inggi menetes 


menahan kesedihannya. 


Setelah satu jam menenangkan 
diri dan jam istirahat berakhir. Ia 
memberanikan diri kembali beker- 
ja. Rekan kerjanya kerap melempar- 


kan tatapan sinis. Ada yang sama 


sekali tidak mau bicara padanya. 


Inggi mengatur napas dan berusa- 
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ha menenangkan dirinya sendiri. 
Rasanya kesedihan itu terus datang 
menghampiri. Inggi berusaha ikh- 
las. Karena ia harus menjadi wani- 
ta sukses yang mengangkat derajat 


orangtuanya kembali. 


Inggi berharap jam kerja segera 
berakhir. Tapi, sayangnya, semakin 
berharap, waktu semakin berjalan 


lambat. 


“Tante Peri- Elsa berlari meng- 


hampiri Inggi. Semua mata tertuju 


padanya. 
“E-Elsa, sama siapa ke sini? tan- 
ya Inggi kaget. 
T C - 
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“Sama Kakak Sisi sama Papa. Kita 


mau jemput Kakek.” 


Inggi menatap ke arah Gara yang 
berjalan ke arahnya. Wanita itu ter- 
tegun, lalu melihat ke sekitar. Sua- 
sana ruangan seakan langsung be- 


rubah menjadi dingin. 


“Elsa sama Kak Sisi tunggu di de- 


pan ruangan Kakek, ya,” kata Gara. 


Gadis kecil itu mengangguk ri- 
ang.” Tante Peri, Elsa ketemu Kakek 
dulu. Terus~nanti kita pulangnya 


sama-sama, ya.” 


Inggi mengangguk kecil. Lalu, 


~ia menatap Gara di hadapannya. - 
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Jemput Pak Wiko, Pak?” 


“Iya. Jangan panggil “Pak” cuma 
sehari aja jadi Bos di sini. Lagi pula, 


sekarang posisi kita kan pacaran.” 


Inggi memberikan tatapan penuh 
peringatan. Ia berharap Gara ti- 
dak bicara apa pun lagi mengenai 


hubungannya. 


“Kenapa mata kamu beng- 
kak?” Gara sudah tahu kalau Inggi 


menangis. 


“Nggak, kurang tidur aja, Mas. 
Ini masih jam kerja. Saya lanjut du- 


lu. Inggi kembali duduk. 
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pulang. Aku lihat Papa dulu.” 
Inggi mengangguk, lalu terduduk 


lemas. Beberapa teman Inggi bertu- 
kar pandang. Penolakan Inggi ter- 
hadap Ray, membuat pria itu men- 
gambil keputusan. Ia membeberkan 


perihal status Inggi. 
Wiko, Gara, Sisi, dan Elsa keluar 


dari ruangan. Gadis kecil itu berlari 
menghampiri Inggi. “Kakek, kita 
ajak Tante Peri, ya?” 


Pria itu terkekeh sambil men- 
gusap puncak kepala Elsa. Iya, 
ayo-kita pergi, ajaknya pada Inggi. 


Inggi mengangguk kikuk.” Baik, 
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Pak.” 


“Papa duluan aja, ya, biar Gara 


nungguin Inggi, kata Gara. 


Inggi buru-buru merapikan meja 
dan menyimpan barang-barangnya 
ke dalam tas. Dua orang rekan ker- 


janya datang. 


“Nggi, mantan suamimu dulu 
kerja apa? tanya Giska dengan su- 
ara keras. Mereka berpikir kalau 


Gara tidak tahu soal ini. 


“Mantan suami? Memangnya 
kamu udah nikah, Nggi? Kapan? 


Selama tiga tahun di sini, kita ng- 


-i 
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gak pernah tahu tuh. Wah, nggak”. 
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ngabarin, ya.” Anita di sebelah Ing- 


gi menimpali. 


“Kenapa kalian begitu ingin 
tahu?” Gara menatap wanita-wan- 


ita yang membuat raut wajah Inggi 
berubah. 


“Ah, tentu saja, Pak. Karena jika 
Inggi menikah sebelum beker- 
ja di sini. Dia melanggar aturan. 
Karyawan baru pada masa itu ada- 
lah harus belum pernah menikah.” 


Giska menjelaskan. 


“Jika memang begitu, biarkan 
itu menjadi urusan Inggi dan pihak 
“kantor. Kalian di sini untuk beker- 


ja, bukan membuka aib orang lain. 
x Ş; Pe , A 
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Ini kantor Penerbitan. Kalau kalian 
seperti ini, lebih baik kalian menjadi 
penulis. Kalian bisa menumpahkan 
segala isi hati kalian di sana.” Gara 


menggeleng heran. “Ayo, sayang.” 


Inggi tertunduk malu. Situasinya 
sudah tidak menyenangkan. Apa 
lagi Gara susah ikut campur dalam 
urusan pekerjaannya. Ia memang 
senang, dibela oleh Gara. Tapi, bu- 
kankah situasinya menjadi lebih 
rumit. Gara membawa Inggi ke mo- 
bilnya. Wiko, Sisi, dan Elsa ada di 
mobil satu yang dibawa oleh Sopir. 


Tangis Inggi pecah. Terdengar .. 
begitu menyedihkan dan pilu. Gara/ 


merengkuh tubuh Inggi. “Jangan 
nangis, please. Jangan nangis, Ing- 
gi, kumohon.” Gara merasa terluka 
dengan tangisan pilu Inggi. Ia tidak 


kuat mendengarnya. 


“Aku nggak tahu kenapa aku 
nangis, Mas. Aku tahu ini salahku. 
Tapi, ucapan mereka begitu men- 
yakitkan. Aku-nggak tahu harus 


bagaimana.” 


Gara mengusap punggung Inggi 
lembut.” Iya aku tahu. Nanti di ru- 
mah ceritakan semuanya, ya. Aku 


mau tahu siapa yang udah buat 
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kamu sedih.” 


TD, ah .Inggi mengangguk lemah. Iya, 
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Mas.” 


“Kita harus susul Papa dan Elsa 
sekarang. Kasihan kalau menunggu 
begitu lama.” Gara melepaskan pe- 
lukan dan menyalakan mesin mo- 
bil. Mereka menyusul Elsa untuk 


makan bersama. 


xx 
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Inggi kembali tiba di rumah Gara. 
Ini sedikit gila karena ia tinggal 
bersama pria yang bukan suamin- 
ya. Inggi mengganti pakaiannya, 
kemudian duduk di ruang tengah. 


tp. 2 Gara sedang di dalam toilet. 
N OAA G «Inggi ag Mt kepalanya yang 
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mual berdenyut. Inggi masih ingin 
bekerja, tapi, ia tidak tahu bagaima- 
na caranya keluar dari lingkaran 
masalah ini. Mungkin, ia harus 
menulikan pendengarannya. Atau 
ia harus pura-pura tidak bersalah. 


Keduanya sangat sulit dilakukan. 
“Mikirin apa, sayang? tanya 
Gara mengagetkan Inggi. 


Wanita itu tersenyum lirih.” Ng- 


gak ada. Cuma sedikit capek.” 


“Kamu capek dengan masalah di 
kantor, ya? Maaf, sudah membuat 


kamu seperti ini.” 


“Masalah ini nggak terjadi ka-7- 
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lau Ray tutup mulut. Kupikir, dia 
nggak bakalan bicara karena dia 
pendiam. Ternyata, dia suka sama 
akimu, Mas. Karena cemburu dia 
menyebarkan berita ini. Dia jiga 
yang menyebarkan berita kalau aku 
janda. Dia memintaku tidur sama 
dia, dengan begitu, dia nggak akan 
menyebarkan tentang masa lalu- 
ku.” 


“Dia memintamu seperti itu?” 
Mata Gara menajam, rahangnya 


mengeras menahan amarah. 


Inggi mengangguk cemas. Iya. 
Aku merasa setiap detik waktuku 
(G3 “dihantui oleh mereka. Aku takut.” 


“Jangan takut,aku akan melind- 
ungimu.” Gara mengucapkannya 


dengan serius. 


“Iya, Mas. Tapi, tetap aka aku 
resah. Aku harus bagaimana be- 
sok? Kalau Ibu Yurika menegurku 
bagaimana. Ah!” Inggi benar-benar 


frustrasi. 


“Inggi, mohon tenang.” Gara 
menangkup wajah Gara.” Aku ya- 
kin, besok sudah baik-baik saja. 


Kamu mengerti?” 


Tatapan tajam Gara membuat In- 


ggi mengangguk pasrah. Tatapann- 


ya sangat mengerikan. Inggi duduk - 


dengan tenang. mè 
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“Papa menyuruh kita menikah.” 


“Ya? tanya Inggi karena ia tidak 
mendengarkan ucapan Gara den- 


gan baik. 


Gara mendengkus. Kamu miki- 
rin apa sampai-sampai nggak den- 
gar?” 

“Aku nggak fokus. Ya udah aku 
fokus, ayo katakan.” Inggi menatap 


Gara. Pria itu langsung salah ting- 
kah. 


17 


“Kenapa menatapku begitu 


Bibir Inggi mengerucut.” Kamu 


, menyuruhku fokus.” 
« “Gara menarik napas panjang, 
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kemudian mengembuskannya per- 
lahan. Berdasarkan permintaan 
sang Papa, yaitu segera menikah, 
maka ini adalah waktu yang tepat 


untuk bicara. 


“Inggi, menikahlah denganku, u- 
cap Gara . Inggi tampak tercengang. 
Gara menjadi gugup karena tidak 
langsung mendapatkan respon. - 
Papa juga sudah setuju, kan, kamu 
dengar ucapannya sewaktu kita 


makan.” 
“Menikah, Mas?” ulang Inggi. 


“Iya. Aku rasa tiga tahun sudah 


cukup aku memendam rasa. Aku - 


diberi kesempatan kedua bertemu » 
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denganmu lagi. Aku harus meng- 
utarakan perasaanku dan tentunya 
mengajakmu menikah. Aku tidak 
mau kamu dimiliki orang lain.” 
Gara menelan ludahnya. Mengung- 
kapkan perasaan memang begitu 


sulit. 


“Menikah? Tapi, bagaimana den- 
gan statusku?” 


“Kenapa? Aku baik-baik saja den- 
gan status itu. Masa lalu seseorang 
tidak bisa dihapus. Semua sudah 
ditakdirkan. Aku mencintaimu, 


semua tentang dirimu, yang ada se- 


karang.” 


` > Inggi menatap Gara berkaca-ka- 
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ca. Aku masih tidak bisa percaya, 
Mas. Ini pasti mimpi.” Wanita itu 


terisak. 


“Ini nyata, Gi. Aku mencintaimu 
sejak tiga tahun lalu. Sekarang, me- 
nikahlah denganku. Kita hidup ber- 
sama, menualah bersamaku.” Gara 


menggenggam Inggi dengan erat. 


Pikiran Inggi kembali pada beber- 
apa tahun silam. Ketika ia berada di 
titik terendah dalam hidupnya. Ke- 
tika tidak ada satu pun yang mau 
mendengar dan berpihak padanya. 


Lalu, ia ada di sini untuk mengang- 


kat harga derajat orang tuanya yang , 


sudah dihina-hina orang sekam-/ 
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pung. Mereka menganggap, setelah 
menjadi janda, hidup Inggi akan 
sengsara. Seakan-akan orang yang 
menentukan kalau Inggi dan kelu- 


arganya selamanya akan miskin. 


Mereka juga mengatakan kalau 
Inggi tidak akan mendapatkan pria 
yang lebih baik dari Petra. 


Inggi mengangkat wajahnya. 
Dadanya yang terasa sesak ia lurus- 
kan agar udara bisa masuk den- 
gan lancar. Ia menatap Gara intens. 
Gara adalah laki-laki yang ia kenal 
tiga tahun lalu. Selama itu, Inggi 

Yg mengenal sebagai lelaki yang baik. 
2 Satu sekarang mereka tengah ber- 
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sama. Sejauh ini, Inggi merasa nya- 


man bersama pria tersebut. 
“Kamu baik-baik aja?” 
“Iya, aku baik, Mas. Aku~” 


“Kamu tidak harus menjawab se- 


karang, Inggi. Aku akan menung- 


JJ 


gu. 


“Tidak. Aku akan menjawabnya 
sekarang. Aku bersedia! jawab In- 


ggi begitu yakin. 


Gara tersenyum tak per- 


caya.” Kamu serius?” 


“Aku serius, Mas.” 


Gara tertawa, lalu merengkuh” 
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wanita yang ia sayangi itu. Kita 
akan menikah secepatnya. Aku say- 


ang kamu, Gi.” 


Inggi membalas pelukan Gara. 
Inggi berharap ini adalah awal ke- 
bahagiaannya setelah banyak badai 
yang ia hadapi. 


Bersama Gara, rasa percaya diri 
Inggi bisa kembali. Sekarang, ia bisa 
bernapas dengan lega. Sebentar lagi 


ia akan menikah dengan Gara. 


kaa 
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Pagi ini, Inggi bangun lebih awal 
menyiapkan makan pagi untuk 
Gara. Gara mengatakan kalau ia 
harus terbiasa dengan rumah ini. 


Karena sebentar lagi, ia akan ting- 


gal di sini bersama lelaki itu. Inggi 4 
tidak berani mengkhayalkan apa 
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pun sampai ia benar-benar menjadi 


istri Gara. 


“Hai, sayang.” Gara muncul dan 


mencium pipi Inggi. 


“Hai, sarapan sudah di meja. Se- 
bentar lagi aku selesai.” Inggi mem- 
bilas piring terakhirnya. Kemudian, 
meletakkan ke rak piring, menger- 
ingkan tangan, dan langsung ber- 


gabung dengan Gara di meja makan. 


Gara menatap Inggi yang sedang, 
menyesap tehnya. Kamu terlihat 


sangat baik hari ini.” 


“Harus terlihat baik. Karena aku 


«punya kamu.” 
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“Tentu saja. Sudah tidak khawa- 


tir soal kantor, kan?” 


“Sebenarnya sangat khawatir. 
Tapi, semuanya harus kuhadapi, 
Mas.” Inggi tersenyum lirih, terima 
kasih sudah menguatkan aku. Aku 
akan baik-baik aja.” 


Gara mengusap punggung tan- 
gan Inggi. Tidak akan ada yang be- 


rani menyakitimu. Percayalah.” 


Inggi tidak begitu yakin. Ia men- 
gangguk saja agar Gara tidak kha- 
watir. Usai sarapan, mereka pergi 


ke kantor masing-masing. 


Begitu sampai, Inggi menat-7. 


ap gedung tinggi di hadapannya. 
Wanita itu menarik napas panjang, 
kemudian memasuki gedung terse- 
but. Sepanjang jalan menuju lantai 
tempat ia bekerja, ia selalu berdoa. 
Ia juga meyakinkan dirinya kalau 


semua akan baik-baik saja. 


Inggi masuk, suasana tampak 
mencekam seperti kemarin. Bebera- 
pa orang berkumpul, tapi, jumlahn- 
ya ebih sedikit dari biasanya. Inggi 
menatap sekeliling heran. Hari ini 
ia tidak melihat Giska, Ray, dan 
juga Anita sampai ia pulang ker- 
ja. Inggi ingin bertanya, tapi, tidak 


ada satu pun yang mau menjawab 
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atau menanggapi. Semuanya kerap 
menghindari Inggi bahkan terkesan 


sedang ketakutan. 


“Bu Yurika~” Inggi memanggil 


Yurika saat jam kerja berakhir. 


Atasan Inggi itu terkejut melihat 
Inggi memanggilnya.” Ada apa, In- 
88i? 

“Hari ini saya tidak melihat Gis- 


ka, Anita, dan Mas Ray. Mereka ti- 


dak masuk?” 


Yurika gelagapan.” Ah~itu mere- 


ka sedang sakit.” 


“Bersamaan?” Inggi terkejut .. 


mendengarnya. si 


“Iya. Apa kau ada perlu dengan 
mereka? tanya Yurika, sampaikan 
saja padaku. Nanti akan kusam- 


paikan.” 


Inggi menggeleng, tidak, bu. 
Saya hanya ingin tahu. Semoga mer- 
eka cepat sembuh. Saya permisi.” 
Inggi melangkah cepat karena Gara 


sudah menunggunya di bawah. 


Mobil Gara sudah terparkir di de- 


pan. Inggi langsung masuk. 
“Bagaimana hari ini?” 


Inggi mengernyit sambil mema- 


sang sabuk pengaman. Baik.” 


4 - “Tidak ada yang mengganggu?” 
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“Tidak ada.” 
“Baguslah kalau begitu.” 
“Tapi, ada yang aneh. Giska, Ani- 


ta, dan Ray tidak masuk bersamaan 


hari ini. Katanya mereka sakit.” 


“Ray~dia sudah kumusnahkan. 
Tak ada satu orang pun yang boleh 
menyakiti kekasihku.” Gara mera- 


pikan anak rambut Inggi. 


“Musnahkan bagaimana, Mas? 
Mas membunuhnya?”  Inggi 


langsung ketakutan. 


Gara menyeringai. Jantung Ing- 


gi bersebar kencang.” Mas? Kenapa .. 


sampai melakukan itu? Mas tega: 
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sekali.” 


Gara tertawa keras.” Aku tidak 
membunuhnya, sayang. Hanya 
memberi peringatan keras agar ti- 


dak macam-macam dengan kekasi- 
hku.” 


“Mas membuat Ray dipecat?” tan- 
ya Inggi dengan suara yang sangat 
pelan. Wajahnya memucat karena 
orang lain diperlakukan tidak adil 


karenanya. 


“Tidak dipecat, nanti dia kembali 


kerja kok. Jangan khawatir.” 


Inggi meremas tangannya sendi- 


ari. Perasaannya semakin tidak enak. 
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Lalu, ia juga ingat Anita yang tidak 
masuk hari ini. Lalu, bagaimana 


dengan Anita, Mas? Apa itu-” 


Gara mengangguk.” Aku han- 
ya memberikannya peringatan ke- 
cil, sayang. Mereka akan kembali 
bekerja. Sudah, jangan terlalu dip- 


ikirkan.” 


“Tapi, kita memang salah, Mas. 
Sudah melakukan yang tidak baik 
di kantor. Jujur saja, aku sendiri 


malu dengan perbuatanku.” 
“Lalu, bagaimana, sayang?” 


“Jangan lakukan itu pada mere- 


ka. Biarkan mereka kembali bekerja. A 
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Biarkan aku yang keluar dari kantor 
itu dan cari pekerjaan lain.” Inggi 
harus keluar agar teman-temannya 
itu bisa kembali. Jika mereka terus 
membully-nya karena masalah ini, 


Gara bisa bertindak lagi. 


“Kalau kamu mau mereka kem- 
bali, kamu harus keluar dari kantor. 
Bagaiamana?” Gara memberikan 


senyuman penuh arti. 


“Apa?” Inggi terkejut.” Apa aku 
dipecat?” 


“Bukan, aku memintamu berhen- 


ti dari sana.” 


“Tapi, aku masih ingin bekerja.” 
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Inggi tidak bisa keluar begitu saja 
dari kantor. Biar pun menikah nan- 


ti, ia masih ingin berkarir. 


Gara memegang kedua lengan 
Inggi. Kamu bekerja di tempat lain 
saja. Di sana sudah tidak layak un- 
tukmu. Selain itu, kita harus mem- 


persiapkan pernikahan kita.” 


“Pernikahan? Aku belum mem- 
beri tahu soal kita ke orang tuaku. 
Aku harus memberi tahu mereka 
dengan perlahan. Mereka pasti ma- 
sih trauma dengan kejadian yang 
kualami. Mereka pasti tidak mau 


terburu-buru.” 


“Aku tidak mau, menundanya , 
Cs 
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lagi. Aku ingin terus melakukannya 
denganmu. Aku takut kamu hamil. 
Dipercepat saja, ya?” Gara berusa- 


ha meyakinkan Inggi. 


“Iya, asalkan teman-temanku 
kembali ke kantor. Mereka pasti bu- 
tuh pekerjaan untuk menafkahi kel- 


uarganya. Aku mohon...” 


“Sudah disakiti, kamu masih saja 
memohon untuk mereka. Masih me- 
mikirkan nasib mereka dan keluar- 
ga. Pantas saja Elsa memanggilmu 
Ibu Peri. Hatimu sungguh bersih. 


Itu juga yang membuatku jatih cin- 


ta padamu.” 


s .Inggi mencubit perut Gara pe- 
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lan. Jangan begitu. Kita memang 


harus baik pada semua orang.” 


“Iya, sayangku. Permintaan- 
mu kukabulkan. Itu artinya kamu 
juga harus mengabulkan perminta- 


anku.” 
“Baik, Mas. Akan kulakukan.” 


“Kita langsung pergi ke rumah 
orang tua kamu!” Gara menjalank- 


an mobilnya. 
“Hah, orang tuaku?” 


Gara mengangguk,”kita akan 


segera menikah.” 


Inggi terkejut mendengarnya...“ 


Menikah dalam wangi secepat ini » 
| M An 
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rasanya sangat tidak mungkin. Bu- 
kankah mereka harus melakukan 


persiapan. 


Gara benar-benar membawa Ing- 
gi ke kampung halamannya. Pria itu 
akan meminta izin untuk menikahi 
Inggi secepatnya. Mereka tiba ham- 
pir tengah malam. Inggi menghen- 
tikan Gara sebelum memasuki per- 


kampungan. 


“Mas, waktunya benar-benar ti- 
dak tepat. Ini sudah tengah malam. 
Kita nggak bisa bertamu.” Inggi ti- 
dak memperkirakan kalau perjala- 

„nan akan mengalami kemacetan. 
-C <- Begitu, ya. Kita menginap di ho- 
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tel saja, Gi, kamu tahu hotel dekat 


sini, kan?” 


Inggi mengangguk."Iya, Mas. 


Kita putar arah.” 
“Oke.” 


“Mas, kita tidak bisa langsung 
menikah, kan? Ada beberapa ber- 
kas yang harus kita siapkan ketika 
menikah.” 


Gara tersenyum penuh arti. Ia 
membuka dasboard dengan satu 
tangan. Pria itu menyodorkan surat 
rekomendasi nikah dari KUA tem- 


pat ia tinggal. 


“Mas-kenapa Mas udah bikin/ 


À å 


ini? Kita belum dapat izin.” Inggi 
tidak tahu bagaimana ia mengung- 
kapkan perasaannya. Senang atau 
sedih? 


“Aku hanya berjaga-jaga, Gi. Ka- 
lau memang tidak jadi, aku bisa 
lapor untuk ganti tanggal pernikah- 


an. Gara menajwab dengan santai. 


“Mas tahu alamat dan biodataku 


dari mana?” 
“Itu tidak bisa kuberi tahu.” 


“Kamu mengerikan, Mas. Kamu 
bisa memberi pelajaran dengan Ray 
dan teman-temanku. Sebenarnya 


«kamu ini- Ucapan Inggi terhenti 
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saat Gara menghentikan mobilnya. 


Inggi menatap Gara dengan kag- 
et.” Ke-kenapa berhenti?” 


Wajah Gara menyeringai, sekujur 
tubuh Inggi merinding. Dari mana 
pun asalnya, aku tidak melanggar 
hukum ketika mendapatkannya. 
Jadi, jangan khawatir. Sekarang, 


tunjukkan di mana hotelnya.” 
“Lurus-lalu ke kanan.” 


Gara kembali melajukan mobil- 
nya menuju sebuah hotel bintang 
tiga. Inggi mengikuti Gara dengan 


cemas. Semoga saja tidak terjadi 


apa-apa dengannya di sini. Mereka”: 
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sudah mendapatkan kamar. Tapi, 
Inggi sama sekali tidak mengantuk. 
Ia hanya berbaring membelakangi 
Gara. Wanita itu berbalik. 


44 Mas~” 


“Kenapa tidak tidur?” Gara 
mengecilkan volume televisi yang 


ia tonton. Suaranya mengganggu?” 


“Bukan. Aku cuma nggak bisa ti- 
dur.” Inggi bangkit dan duduk ber- 


sandar. 


“Kenapa nggak bisa tidur?” Gara 


bertanya sambil menyingkap kaus 


, Inggi. 


: Kamu ngapain? Inggi tertawa 
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geli. 


“Supaya kamu bisa tidur. Ini 
udah dini hari, kita harus bangun 


pagi dan ketemu orang tua kamu.” 


“Kamu sangat antusias ketemu 
mereka. Kenapa? tatap Inggi curi- 
ga. 

“Supaya tidak ada yang bisa 
merebut kamu dari aku. Jangan di- 
tanyakan lagi. Karena aku mencin- 
taimu. Itu saja.” Gara kembali ke 
posisinya. Lalu, ia merengkuh tu- 
buh Inggi. Tidurlah di pelukanku 


sayang.” 


Inggi termenung dalam pelukan? 


Gara. Jika ia pulang, artinya ia akan 
melihat mantan suami dan anakn- 
ya. Petra masih ada di kampung dan 
juga anaknya. Dia pasti sudah be- 
sar. Inggi tertegun, ia tidak permah 
tahu bagaimana rupa putranya. Ha- 
nya saja, ia pasti bisa merasakan ke- 
beradaannya. Mata Inggi perlahan 
terpejam. Memikirkan banyak hal 


membuatnya mengantuk. 


kek 
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Pukul delapan pagi, Inggi dan 
Gara berangkat. Begitu tiba, rumah 
begitu ramai. Inggi turun dari mobil 
dengan panik. Ia menyeruak ker- 
umunan orang. Bapak dan Ibunya 


duduk di ruang tamu dengan wa- 


pa 
va v 
jah takut. T : g 7 
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“Bapak, Ibu!” Inggi mengembus- 
kan napas lega. Ia sudah berpikir 
kalau di antara mereka ada yang 


pergi selamanya. 


“Nggi, kamu di sini.” Ibu kaget 


sekaligus senang. 


“Baru aja aku mau hubungi Ka- 


kak, ucap Tika, adik Inggi. 
“Ada apa ini, Ka?” 


“Bagus, Kak. Dia nabrak ladang 
sayurnya Pak Bargo.” Tika berbisik 


dengan wajah takut. 


Inggi mematung, lalu ia melihat 

x -ke arah tamu yang duduk di se- 

“52 “berang Bapak dan Ibu. Ia baru men- 
KA mi 


N 
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yadari orang itu ada di sini. 


Inggi tersenyum ada mantan 
mertuanya itu. Tapi, senyumannya 
dibalas dengkusan oleh pria terse- 


but. Inggi terdiam. 


“Sykurlah kau datang. Adikmu 
yang berandalan ini nabrak ladang 
sayurku. Tanamanku yang siap 
panen minggu depan rusak!” ka- 
tanya dengan nada angkuh. Inggi 
sudah biasa dengan tutur katanya 


yang seperti itu. 


“Apa Bagus memang menabrak 
ladang Pak Bargo, Pak?” Inggi 


mengkonfirmasi terlebih dahulu. 


Tut 


“Iya, Nggi. Bagus sudah menga- 
kuinya. Dia lepas kontrol pas naik 
motor. Jadi, nabrak ladangnya Pak 
Bargo.” Bapak Inggi tampak begitu 
pasrah. Inggi masih tidak tahu ke- 


napa orang tuanya sepanik itu. 


“Bagus, kamu minta maaf sama 
Pak Bargo! Perintah Inggi pada 
adik bungsunya. 


“Dia sudah minta maaf, kata 
Bargo cepat, saya bukan menging- 
inkan permohonan maaf, tapi, ganti 
rugi! Saya mau ganti rugi sekarang 
juga.” 

Bagus semakin terlihat takut dan 


S grasa bersalah. Ia sungguh tidak 
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berniat merusak ladang. Ini adalah 


kejadian yang tidak ia duga. 


Inggi mengembuskan napas be- 


rat. Berapa kerugian Bapak?” 


pH 


“Lima belas juta 


Inggi terperangah. Apakah keru- 
gian Bargi memang sebesar itu. I- 
tu terlalu besar, Pak. Ladang yang 
mana yang ditabrak Bagus?” 


“Itu ladang sayur. Tanaman yang 
rusak,jika dijual memang tidak 


sampai lima belas juta. 


Tapi, kau harus mengganti wak- 


tu dan juga tenaga yang sudah ter- .. 


buang untuk menanamnya. Itu su-/ 
s 


dah hampir dipanen, Inggi. Kamu 
sebagai mantan menantuku juga 


tahu, kan?” Bargo tersenyum sinis. 


“Inggi, Ibu pinjam uang kamu 
dulu, ya. Kalau nggak diganti, Bargo 
akan laporkan Bagus ke polisi, kata 


Ibu dengan berurai air mata. 


“Inggi ada tabungan. Tapi, nggak 
sampai sepuluh juta, Bu.” Inggi me- 
natap Bargo dengan bingung. Pak, 
bisa tidak kalau dicicil dulu. Hari 
ini, saya hanya ada delapan juta. Si- 


sanya kami usahakan secepatnya.” 


Bargo tertawa keras. Dari nada 
“tawanya, terdengar sangat mer- 


“2, endahkan sekali.” Kudengar kau su- 
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dah sukses. Masa tidak sanggup ha- 
nya membayar lima belas juta saja. 
Berarti kau hanya berpura-pura, 
agar terlihat jauh lebih baik setelah 


bercerai dari Petra.” 


“Bapak, silakan marah karena 
jumlah uangnya tidak cukup. Tapi, 
jangan kaitkan saya dengan masa 
lalu.” Inggi menggeram. Andai Ba- 
gus tidak ada di posisi salah, ia ti- 
dak akan memberikan Bargo kes- 


empatan untuk menghinanya. 


“Saya akan lunasi sekarang juga.” 
Gara yang sedari tadi mendengar- 


kan akhirnya angkat bicara. 


“Mas~” Inggi terkejut. Wanita itu 
À à "Sa 


hampir lupa kalau ia datang bersa- 


ma Gara. 
Bargo mendecih. Siapa kau ini?” 


“Siapa pun saya, saya yang akan 
melunasinya. Kebetulan saya tidam 
bawa uang tunai. Apa Anda pun- 
ya nomor rekening. Saya transfer 
dari sini.” Gara melambaikan hand- 


phonenya. 


“Baik. Bargo menoleh ke arah 
asistennya. Panggil Petra ke sini. 
Uangnya ditransfer ke rekening dia 


saja.” 
“Baik, Pak.” 


“2  Inggi terdiam mendengarkan 
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nama mantan suaminya. Lalu, apa 
kabar anaknya. Tentu baik-baik sa- 
ja. Mas, duduk.” Inggi memanggil 


Gara. 
“Siapa, Nggi?” bisik Ibu. 


“Temen Inggi, Bu. Inggi belum 
bisa menjelaskan siapa Gara. Situa- 


sinya tidak tepat. 


Wanita itu mengangguk dan 
melempar senyum pada Gara. Seki- 
tar sepuluh menit, Perra datang. 
Pria itu tampak kaget jarena ternya- 
ta ada Inggi di sini. Gara mengepal- 


kan tangannya. Ia tak suka ada pria 


lain yang menatao Inggi seperti itu. - 


“Sebutkan nomor rekeningnya, 
Mas. Saya transfer sekarang.” Gara 


menghampiri Petra. 


Petra menyebutkan sederetan an- 
gka. Gara lanfsung mentransfer dan 


menunjukkan bukti pengiriman. 


“Saya tidak pakai mobile banking. 
Bagaimana saya harus percaya ka- 


lau uang itu masuk ke rekening?” 


“Silakan cek di ATM terdekat, 
Mas. Kalau belum masuk uangn- 
ya, silakan datang lagi. Saya di sini 
sampai besok, kata Gara dengan 


tatapan tajam. 


“Uangnya sudah ditransfer, Pak 
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Bargo. Saya mewakili keluarga 
minta maaf atas kejadian ini. Saya 
memastikan hal ini tidak akan terja- 
di lagi, kata Inggi. 


“Ya. Saya akan menuntut lebih 


~ 


dari ini kalau terjadi lagi 


Inggi tersenyum tipis.” Baik, Pak. 
Urusan kita sudah selesai. Silakan 
pulang. Jangan lupa bubarkan masa 
yang Bapak bawa ke sini. Urusan 


sudah selesai.” 


Bargo bangkit sambil membetul- 


kan jam tangannya.” Ayo, Petra.” 


Bapak dan Ibu begitu lega. Bagus 


memeluk kedua orang tuanya se- . 


s 


bagai permintaan maaf. 

“Terima kasih, Nak.” Bapak 
menghampiri Gara dan memelukn- 
ya. 

“Iya, Pak. Saya hanya membantu 


semampunya.” 


“Tolong beri waktu kami sem- 
inggu, Nak, untuk mengembalikan 
uangnya. Bapak janji akan bayar. 
Bapak akan jual ladang dulu.” 


Gara tertawa.” Pak, tidak perlu. 
Saya ikhlas.” 


“Mana bisa mengikhlaskan uang 
j sebanyak itu, Nak,” sahut Ibu. 
-ara mengajak Bapak duduk, me- 
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nenangkan pria itu. Saya tidak mau 


menerima gantinya, Pak.” 


“Lalu, bagaimana caranya saya 


berterima kasih?” tanya Bapak. 


Gara melirik ke arah Inggi. Pria 
itu tersenyum penuh arti.” Saya dan 
Inggi sudah pacaran, Pak. Sebe- 
narnya tujuan saya datang ke sini 
adalah untuk melamarnya. Oleh 
karena itu, saya mohon restu me- 
nikahi Inggi.” 

“Menikah? Bapak dan Ibu terke- 
jut. 

“Iya, Bu, Pak~” 


“Kenapa tiba-tiba. Kamu baik-/ 


ja b 
f 


A 


baik aja, kan, Nggi?” 
Inggi menggeleng. Ia tahu Ibun- 


ya sangat mengkhawatirkan dirin- 
ya. Nggak, Bu. Kita baik-baik saja. 
Cuma, Mas Gara memang mau ce- 
pat-cepat menikahi Inggi. Kita udah 


kenal tiga tahun.” 


“Ibu sama Tika bikin minum, ya. 


Biar enak ngobrolnya, kata Bapak. 
“Oh iya iya, ayo, Tika.” 


Gara dan Inggi bertatapan dan 


tersenyum penuh arti. 


Tiga hari kemudian, Inggi dan 


¿Gara menikah. Acaranya diadakan 


at. sederhana saja sesuai permintaan 
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Inggi. Ia tidak mau menjadi cemoo- 
han warga. Tidak ada halangan apa 
pun, termasuk restu dari keluarga 
kedua belah pihak. 


Setelah menikah, Inggi dan Gara 
akan segera pulang. Rencananya, 
Gara juga akan membawa keluar- 
ga Inggi pindah dari sana. Di kam- 
pung ada orang-orang yang berkai- 
tan dengan masa lalu sang istri. Ia 
sama sekali tidak mau mendengar 
apa pun tentang mereka lagi. Gara 
membuka pintu belakang mobil 
memasukkan barang-barang mer- 


eka. Keduanya sudah siap berang- 


kat. Inggi mengedarkan pandangan». 


N 


KO 


ke sekeliling.Tiba-tiba saja ia terper- 


anjat dengan mata merah. 


“K-Kaka~” Suara Inggi bergetar 
melihat anaknya digendong oleh 
seorang, wanita yang tak ia kenal. 
Tapi, di sebelahnya, ia tahu kalau 
itu adalah istri Petra yang sekarang. 
Meskipun tiga tahun berlalu, Inggi 
tentu tidak pernah salah terhadap 
darah dagingnya. 


“Kamu kenapa, sayang? tanya 


Gara panik. 
“A-anakku, Kaka-” 


Gara melihat ke arah yang ditun- 


ayk Inggi. Wajahnya menunjukkan 
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rasa tidak suka.”Kalau kamu ter- 
us menangis, aku akan mengam- 
bil anak itu dengan paksa. Lalu, 


menyerahkannya padamu.” 


Inggi menggeleng kuat. Gara juga 
orang yang nekad. Ia akan melaku- 
kan apa pun asalkan Inggi tidak 
menangis lagi. Janjinya saat berce- 
rai untuk melupakan Kaka harus 
ia tepati. Ia sudah membunuh hati 
dan perasaannya sejak sidang per- 
ceraian itu. Orang banyak menga- 
takan ia adalah Ibu yang tak punya 
hati. Karena ketika setiap pulang 
kampung, ia tidak berniat sekali 


pun menengok anaknya. Tapi, mer- 


ekalah yang kebih kejam. Memisah- 
kan Inggi dan anaknya dengan pak- 
sa, lalu, memaksanya melupakan 
Kaka. Inggi diminta mengubur im- 
piannya untuk bertemu Kaka. Air 
mata Inggi telah habis dan saat itu 
juga ia melepaskan seluruh hatinya, 


dan membiarkan Kaka membawan- 
ya pergi. 

“ Aku sudah melupakannya, ka- 
ta Inggi. 

Gara melihat Kaka yang dibawa 


pergi, lalu perlahan menjauh dari 
pandangannya. “Tidak akan ada 
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„lbu yang bisa lupa pada anaknya. 
panya saja, Anakmu sudah pada 
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orang yang tepat, Ayah kandung- 
nya. Dia akan aman dan bahagia. 
Seharusnya kamu bisa tenang. Se- 
karang, kamulah yang harusnya 


berbahagia. Kamu mengerti?” 
“Iya, Mas.” 


“Ayo kita pulang. Mari kita mu- 
lai kehidupan rumah tangga ses- 


ungguhnya. 


Inggi dan Gara saling menggeng- 
gam. Keduanya berjalan masuk ke 
mobil untuk kembali. Hidup Ing- 
gi sudah sepenuhnya milik Gara. 
Masa lalu kelam yang selalu mem- 
bayanginya, kini sudah terhempas. - 
Inggi, sudah Mantan 7 bahagia. ./ 
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Langit jingga menemani perjala- 
nan mereka. Pemandangan yang 
sangat indah. Gara menepikan mo- 
bil untuk melihat momen mataha- 
ri tenggelam. Pria itu tersenyum 
penuh arti. Dulu, ia menganggap 
Inggi adalah senja. Sesuatu yang in- 
dah dan mengagumkan, tapi, say- 
angnya cepat berlalu. Ia selalu per- 
caya kalau esok, senja akan datang 
lagi. Dan mulai hari ini, Inggi akan 
selalu menemaninya sampai usia 
senja. 


kak 
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